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ABSTRAK

PT Presisi Kalibrasi J

akarta yang bergerak di bidang jasa kalibrasi adalah untuk
membantu dunia usah

a khususnya industri manufaktur untuk meningkatkan daya?
saing dari aspek kualitas produk sesuai dengan persyaratan ISO, PT Presisi
Kalibrasi Jakarta saat ini telah memiliki Laboratorium Kalibrasi yang telah
terakreditasi oleh KAN (Komite Akreditasi Nasional). PT Presisi Kalibrasi Jakarta
mempunyai beberapa bagian yang salah satuya adalah administrasi yang
mengurus surat menyurat yang masih dilakukan secara manual. Hal Fe{sebuf
kurang efisien, Dengan dibuatnya rancang bangun sistem informasi adm‘mlstraSI
jasa kalibrasi diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
tersebut. Program aplikasi administrasi jasa kalibrasi ini dikembangkan dengan
metodologi prototipe evolusioner dengan model sistem UML (Unified Modelling
Language), model data dengan kamus data dan alat bantu perancangan dengan
HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) dan flowchart. Sedangkap untuk
bahasa pemrograman menggunakan J2SE (Java 2 Platform Standard Edition) Qan
basis data menggunakan MySQL. Aplikasi ini diharapkan dapat memban.tu baglan_
administrasi PT Presisi Kalibrasi Jakarta dalam mengelola dan melih'ag mforn.lam
yang ada dan dapat menghemat waktu. Rancang bangun sistem administrasi Jasa
kalibrasi merupakan aplikasi yang sesuai untuk mempermudah <_ia]am melihat
laporan hasil kalibrasi serta memudahkan dalam penyajian informasi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Administrasi Jasa Kalibrasi, Prototype Evolutioner,
UML (Unified Modelling Language), Kamus Data, HIPO (Hierarchy plus Input-
Process-Output), J2SE (Java 2 Platform, Standard Edition), MySQL.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem  informagj merupakan hal yang penting dalam sebuah perusahaan,
sehingga dengan sister informasi dapat diharapkan mempermudah pekerjaan dan
tujuan dapat tercapai secara maksimal, Informasi merupakan unsur yang mengkaitkan
fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian dan
pengendalian. Tanpa informasj suatu perusahaan tidak dapat menjalankan kegiatan

operasionalnya dengan baik. Olely sebab itu untuk menunjang suatu pelaksanaan yang
baik dan teratur maka diperlukan suatu sistem yang terkomputerisasi.

Salah satu pemanfaatan sistem informasi adalah untuk mengelola administrasi
jasa kalibrasi dalam sebuah perusahaan. Administrasi jasa kalibrasi merupakan hal
terpenting dalam proses kerja yang dapat dilakukan dengan mudah dan lebih cepat
sehingga meningkatkan efektivitas dan efisien,

PT Presisi Kalibrasi Jakarta yang bergerak di bidang jasa kalibrasi adalah untuk
membantu dunia usaha khususnya industri manufaktur untuk meningkatkan daya
saing dari aspek kualitas produk sesuai dengan persyaratan ISO. PT Presisi Kalibrasi
Jakarta saat ini telah memiliki Laboratorium Kalibrasi yang telah terakreditasi oleh

KAN (Komite Akreditasi Nasional). Adapun alat yang di kalibrasi berupa jenis alat
Dimensi sebanyak 47 alat, Gaya sebanyak 4 alat, Massa sebanyak 3 alat, Moment
sebanyak 3 alat, Suhu 9 alat, dan Tekanan sebanyak 3 alat.

Dengan banyaknya klien dan tipe alat yang diajukan dalam jasa kalibrasi
diatas, maka PT Presisi Kalibrasi Jakarta akan merencanakan untuk membuat sistem
aplikasi yang terkomputerisasi agar proses administrasi jasa pengerjaan kalibrasi
tersebut lebih cepat dan terstruktur dalam sistem. Sistem aplikasi tersebut sangat

penting karena akan menjadi bahan pertimbangan yang dibutuhkan pada bagian



administrasi sehingga memudahkan untuk mengambil keputusan dan kebijakan
seperti pembuatan surat tanda terima alat, sertifikat, dan tagihan.

Seat ini PT Presisi Kalibrasi Jakarta dalam pekerjaan administrasi masih
manual. Dari proses pekerjaan manual untuk administrasi jasa kalibrasi tadi dialami
banyak kendala seperti seringnya kehilangan arsip/dokumen kalibrasi, pembuatan
laporan dan penyajian laporan kalibrasi membutuhkan waktu yang lama.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat dianalisis pada sistem yang
berjalan dengan tujuan agar dapat melihat kelemahan sistem tersebut dan
merencanakan sebuah perancangan sistem administrasi jasa kalibrasi baru untuk
memperbaiki sistem yang berjalan di PT Presisi Kalibrasi Jakarta, sehingga kinerja

sistem yang sudah ada menjadi lebih baik dalam penyampaian administrasi jasa
kalibrasi.

1.2 Permasalahan ‘
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat mengidentifikasi permasalahan
sebagai berikut:

1. Administrasi jasa kalibrasi saat ini dalam penyimpanan belum ada database dan

belum ada aplikasi, sehingga sering terjadi kehilangan arsip/dokumen kalibrasi.

Pembuatan laporan masih manual sehingga untuk menampilkan laporan
kalibrasi membutuhkan waktu yang lama.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah:

Membuat rancang bangun sistem administrasi jasa kalibrasi menggunakan
bahasa pemrograman J2SE dan database MySQL.

Mempermudah bagian administrasi untuk menampilkan laporan yang

dibutuhkan dalam proses jasa kalibrasi agar lebih cepat.



1.4 Batasan Masalah

Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan terarah, maka perlu

1.

diberikan batasan-batasan diantaranya adalah sebagai berikut:

Tempat penelitian dilakukan pada bagian administrasi dari tanggal 16 sampai

dengan 21 Desember 2013 pada PT Presisi Kalibrasi Jakarta, Jakarta.
2.

Analisis dan perancangan yang dilakukan hanya sebatas menangani masalah

administrasi yang mencakup pembuatan dokumen-dokumen yang diperlukan
dalam jasa kalibrasi,

1.5 Sistematika Penulisan

Agar lebih mempermudah perumusan dan pemecahan masalah yang akan

dibahas pada tugas akhir ini, maka disusun tahapan-tahapan dalam penyusunan
laporan ini sebagai berikut:

BAB I

BABII

BAB III

PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang hal-hal yang bersifat umum dalam Latar

Belakang, Permasalahan, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, serta
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang program aplikasi, kalibrasi, pengembangan
sistem, Java, J2SE (Java 2 Standard Edition), IDE Netbeans, MySQL,

Unified Modelling Language (UML), kamus data, bagan alir
(flowchart) dan HIPO.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, serta langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

perumusan dan  pemecahan masalah

termasuk  metodologi



BAB 1V

BAB V

BAB VI

pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis yaitu memakai
metode prototipe evolusioner.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini akan menguraikan tentang hasil pengamatan dalam kerja

lapangan yang telah dilakukan, seperti gambaran umum PT Presisi

Kalibrasi Jakarta, sistem yang berjalan, dokumen yang ada di bagian
Administrasi,

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis rinci dari pengolahan data yakni mulai dari
analisis kebutuhan sistem, pembuatan UML, class diagram, kamus

data, interface dan kebutuhan program, flowchart program, sampai
kebutuhan software dan hardware.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta

mengemukakan saran-saran yang diperlukan perusahaan dan peneliti
selanjutnya.




BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

adalah suatu jaringan kerja dari

prosedur-prosedur yang saling berhubungan,

berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegjatan atau untuk menyeles

aikan suatu sasaran yang tertentu.

Dengan kata lain sistem juga merupakan sekelompok elemen-clemen yang

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut O’Brien (2005), sistem adalah sekelompok komponen yang
saling berhubungan, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan
menerima input serta menghasilkan outpur dalam proses transformasi yang
teratur. Menurut Jogiyanto (2005), sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan definisi tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan sekelompok atau lebih elemen
yang saling berkaitan satu sama lain dan berhubungan serta bekerja sama untuk

mencapai tujuan yang sama.

2.2 Karakteristik Sistem

Berdasarkan Jogiyanto (2005), suatu sistem mempunyai sifat atau
karakteristik tertentu, yaitu mempunyai komponen-kompunen (components),
batasan sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung
(interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran

(objectives) atau tujuan (goal). Berikut penjelasan dari karakteristik sistem:




Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan, Komponen-
komponen  sistem atau elemen-clemen sistem dapat berupa suatu
subsistem atay bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli
betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau
subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem
yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem
secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai suatu yang lebih besar
lagi yang disebut supra system.

Batas Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem
ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas
suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut. Lingkungan
luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan
demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar
yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan
mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan
subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-
sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya.
Keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem
yang lainnya melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem
dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu

kesatuan,




. Masukan Sistem

Masukan adalal energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan

dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal
(signal inpur), Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya
sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses
untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh di dalam sistem komputer,
Program  adalah  maintenance input  yang digunakan untuk

mengoperasikan komputernya dan data adalah signal input untuk diolah
menjadi informasi,

. Keluaran Sistem

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat
merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.
Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran
yang tidak berguna merupakan hasil sisa pembuangan, sedang informasi
adalah keluaran yang dibutuhkan.

. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempuﬁyai suatu bagian pengolah atau sistem itu
sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan
menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa
bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang

jadi.

. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Bila
suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan
ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem

dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.




2.3 Klasifikasi Sistem

Menurut Bahra (2005), sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut
pandang, terbagi menjadi:

1. Sistem terbuka dan tertutup

Suatu sistem dikatakan terbuka menurut Ludwig Von Bertalanffy bila
aktivitas didalam sistem tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya,
sedangkan suatu sistem dikatakan tertutup bila aktivitas-aktivitas didalam
sistem  tersebut tidak dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi
dilingkungannya,

2. Sistem buatan manusia dan Tuhan

Suatu sistem bila diklasifikasikan berdasarkan asalnya, sistem tersebut
bisa diklasifikasikan sebagai sistem yang ada secara alamiah (buatan

Tuhan) atau buatan manusia. Sebagai contoh sistem tata surya, adalah
sistem buatan manusia.

3. Sistem berjalan dan konseptual
Suatu sistem yang belum diterapkan disebut sistem konseptual. Suatu
sistem konseptual yang dapat diterima oleh pemakai sistem sehingga
pemakai sistem tersebut menggunakannya untuk menunjang operasi
sehari-hari maka sistem tersebut berubah menjadi sistem berjalan.

4. Sistem sederhana dan kompleks
Sebuah sistem yang sederhana merupakan sebuah sistem yang terbentuk
dari sedikit tingkatan dan komponen atau subsistem serta hubungan antara
mereka sangat sederhana, misalnya sistem yang digunakan oleh pengantar
koran. Sebuah sistem yang kompleks jelas terdiri dari banyak komponen
atau tingkatan vang dihubungkan dalam berbagai cara yang berbeda,
seperti perusahaan.

5. Kinerja yang dapat dan tidak dapat dipastikan
Sebuah sistem yang dapat dipastikan kinerjanya artinya ditentukan pada
saat sistem akan dan sedang dibuat. Sedangkan sistem yang tidak dapat
dipastikan kinerjanya artinya tidak dapat ditentukan dari awal tergantung

kepada situasi yang dihadapi.
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- Sistem sementara dan selamanya

Suatu sistem yang mungkin digunakan untuk selamanya mungkin juga
digunakan untuk periode waktu tertentu,

. Sistem secara fisik dan abstrak

Sistem dapat dilihat dari wujudnya misalnya kendaraan bermotor,
sedangkan yang abstrak seperti organisasi.

. Sistem, subsistem dan super sistem

Subsistem adalah sistem yang lebih kecil dalam sebuah sistem, sedangkan
super sistem adalah sistem yang lebih besar.

. Sistem yang bisa beradaptasi dan tidak bisa beradaptasi

Berdasarkan fleksibilitasnya, karakteristik suatu sistem dapat dibedakan
apakah sistem tersebut dapat beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi
di lingkungannya atau tidak.

Pengertian Informasi

Berikut adalah pengertian informasi dari berbagai sumber:

. Menurut McLeod (2004), informasi adalah data yang telah diproses atau

data yang memiliki arti.

. Menurut Jogiyanto (2005), informasi adalah data yang diolah menjadi

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

. Menurut O’Brien (2005), informasi adalah data yang telah diproses dan

diletakkan pada konteks yang memberikannya nilai untuk pengguna akhir
tertentu.

Dari ketiga pengertian seperti tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

informasi merupakan hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang lebih

berguna bagi yang menerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian

nyata dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk pengambilan suatu

keputusan.
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2.5 Sistem Informasi

Menurut Wahyono (2004), sistem informasi merupakan suatu sistem yang

dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi

u : : - by s o
ntuk mencapai suatu twuan yaitu menyajikan informasi. Sistem informasi di

dalam suatu organisas; yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan dari suatu organisasi dan

menyediakan pihak Juar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan,

Menurut Wahyono (2004) sistem informasi menerima masukan data dan
instruksi, mengolah data tersebut sesuai instruksi dan mengeluarkan hasilnya.
Model dasar sistem menghendaki agar masukan, pengolahan dan keluaran tiba
pada saat bersamaan, yang sebaiknya sesuai untuk sistem pengolahan informasi
yang paling sederhana, dimana semua masukan tersebut tiba pada saat bersamaan
tetapi  hal tersebut jarang terjadi. Fungsi pengolahan informasi sering
membutuhkan data yang telah dikumpulkan dan diolah dalam periode waktu
sebelumnya, karena itu ditambahkan sebuah penyimpanan data file (data file
storage) ke dalam model sistem informasi. Dengan begitu kegiatan pengolahan

tersedia baik bagi data baru maupun data yang telah dikumpulkan dan disimpan
sebelumnya.

Tujuan dari sistem informasi adalah sebagai berikut:

1. Menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan
manajemen.

2. Membantu petugas di dalam melaksanakan operasi perusahaan dari hari
ke hari.

3. Menyediakan informasi yang layak untuk pemakai pihak luar perusahaan.
Sistem informasi dapat terdiri dari beberapa komponen yang disebut blok
bangunan (building block), yaitu blok masukan (input block), blok model
(model block), blok keluaran (output block), dan blok teknologi
(technology block), blok dasar data (database block), dan blok kendali

(control block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-
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masing saling berinteraks; satu dengan yang lainnya membentuk satu
kesatuan untuk mencapai sasarannya.

2.6 Sistem Informasj Berbasis Komputer

Menurut O’Brien (2005), sistem informasi berbasis komputer adalah sistem

informasi yang menggunakan teknologi komputer dan telekomunikasi untuk
melakukan sebagian tugas atau seluruh tugas yang ditujukan untuk suatu
perusahaan, Contohnya: pada kasus Amazon.com yang mencapai keberhasilan

bisnis akibat menggunakan teknologi informasi dan berkonsentrasi pada sistem
informasi berbasis komputer,

Menurut O’Brien (2005), model sistem informasi ini memperlihatkan

hubungan antar komponen dan aktivasi sistem informasi. Model tersebut
memberikan kerangka kerja yang menekankan pada empat konsep utama yang
dapat diaplikasikan ke semua Jenis sistem informasi. Empat konsep utama
tersebut adalah:

1. Manusia, hardware, software, data dan jaringan adalah lima sumber daya
dasar sistem informasi.

2. Sumber daya manusia meliputi pemakai akhir dan pakar sistem informasi,
sumber daya hardware terdiri dari mesin dan media, sumber daya
software meliputi baik program maupun prosedur, sumber daya data yang
dapat meliputi dasar data dan pengetahuan, serta sumber daya jaringan
yang meliputi media komunikasi dan jaringan.

35

Sumber daya data diubah melalui aktivasi pemrosesan informasi menjadi
berbagai produk informasi bagi pemakai akhir.
4. Pemrosesan informasi terdiri dari aktivasi input dalam sistem,

pemrosesan, oufput, penyimpanan, dan pengendalian.

2.7 Pengertian Administrasi
Istilah administrasi berasal dari bahasa latin “administrare” yang berarti
membantu atau melayani. Kata sifatnya “administrativus” dan kata bendanya

“administratio”. Kata latin  “administrare” dalam bahasa Inggris
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“administation” diter;
Cr . . . . i
Jemahkan sebagai “administrasi” dalam bahasa Indonesia,

Pada jaman Bel et b i
. anda, istilah administrasj dipakai sebagai terjemahan dari kata
aaministratie”. W _
Dengan demikian ada dua pengertian arti kata administrasi yang

erlu dibedal inistrasi :
p kan. Administrasi dajam arti sempit dan administrasi dalam arti luas.

Me i fo i
nurut Haryadi (2009), administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan
/an 1 HA v
yang meliputi: catat mencatat, surat-menyurat, pembukuan ringan, ketik-

mengkenk, agenda, dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan.

Menurut Haryadi (2009), administrasi dalam arti luas adalah seluruh
proses kerja sama antara dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan dengan
memanfaatkan sarana prasarana tertentu secara berdaya guna dan berhasil guna.

Jadi, Pengertian administrasi dalam arti luas memiliki unsur-unsur
sekelompok orang, kerja sama, pembagian tugas secara terstuktur, kegiatan yang
runtut dalam proses, tujuan yang akan dicapai, dan pemanfaatan berbagai
sumber.

Administrasi melingkupi seluruh kegiatan, dari pengaturan hingga
pengurusan sekelompok orang yang memiliki diferensiasi pekerjaan untuk

mencapai suatu tujuan bersama. Administrasi dapat berjalan dengan dua atau
banyak orang terlibat didalamnya.

2.8  Pengertian Jasa

Tohar (2000), jasa adalah pemberian suatu kinerja atau tindakan tak kasat
mata dan satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya jasa diproduksi dan
dikonsumsi secara bersamaan, di mana interaksi antara pemberi jasa dan
penerima jasa mempengaruhi hasil jasa tersebut.

Dalam pengertian Heri (2009), jasa adalah kegiatan yang dapat
diidentifikasikan, yang bersifat tak teraba, yang direncanakan untuk pemenuhan
kepuasan konsumen. Untuk menghasilkan jasa mungkin perlu atau mungkin juga
tidak perlu penggunaan barang yang berwujud. Walaupun diperlukan barang

berwujud, akan tetapi tidak terdapat pemindahan hak milik atas benda tersebut.
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Pengertian Kalibrasi
Kalibrasi memiliki pengertian antara lain sebagai berikut:
Kalibrasi merupakan proses verifikasi (pembuktian) bahwa suatu akurasi

alat ukur sesuai dengan rancangannya. PT Presisi kalibrasi Jakarta (2014)

. Kalibrasi umumnya, merupakan proses untuk menyesuaikan keluaran atau

indikasi dari suatu perangkat pengukuran agar sesuai dengan besaran dari
standar yang digunakan dalam akurasi tertentu. PT Presisi Kalibrasi
Jakarta (2014)

. Kalibrasi adalah kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional nilai

penunjukan alat ukur dan bahan ukur dengan cara membandingkan
terhadap standar ukur yang mamputelusur (traceable) ke standar Nasional
untuk satuan ukur dan/atau Internasionl. Tujuannya adalah untuk

mencapai ketelusuran pengukuran. PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)

. Kalibrasi menurut ISO/IEC 17025-2005 dan Vocabulary of International

Metrology (VIM) adalah Serangkaian kegiatan yang membentuk
hubungan antara nilai yang ditunjukan oleh instrumen ukur atau sitem
pengukuran, atau nilai yang diwakili oleh bahan ukur, dengan nilai-nilai
yang sudah diketahui yang berkaitan dari besaran yang diukur dalam
kondisi tertentu.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa jasa kalibrasi adalah kegiatan yang

direncanakan untuk menentukan penyimpangan kebenaran nilai konvensional

penunjukan suatu instrument alat ukur serta melakukan verifikasi alat ukur sesuai

standar nasional atau internasional. PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014).

2.9.1 Peran Kalibrasi

Melakukan kalibrasi sangat penting dalam upaya mempertahankan dan

meningkatkan kualitas suatu produk. Adapun beberapa peran kalibrasi antara

lain sebagai berikut:

. Untuk mendukung sistem mutu yang diterapkan di berbagai industri pada

peralatan Laboratorium dan produksi yang dimiliki.
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2. Dengan melakukan kalibrasi, bisa diketahui seberapa jauh perbedaan
(penyimpangan) antara harga benar dengan harga yang ditunjukan oleh
alat ukur,

3. Hasil pengukuran dapat tertelusur ke standar nasional maupun ke standar
internasional.

4. Meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang di hasilkan.

5. Memberikan perlindungan kepada konsumen terhadap kenyamanan,
kesehatan dan keselamatan lingkungan (K3L).

6. Mengurangi resiko ditariknya produk gagal atau produk yang tidak
memenuhi syarat regulasi.

7

Meningkatkan citra perusahaan.

2.9.2 Fungsi Kalibrasi

Adapun beberapa fungsi kalibrasi sebagai berikut:

1. Fungsi Kalibrasi adalah untuk mencapai ketelusuran pengukuran
sehingga dari hasil pengukuran tersebut dapat dikaitkan/tertelusur
sampai ke standar yang lebih tinggi (standar primer
nasional/internasional).

2. Menentukan penyimpangan kebenaran nilai konvensional penunjukan
suatu instrumen ukur,

3,

Menjamin hasil-hasil pengukuran sesuai dengan standar Nasional
maupun Internasional.

2.9.3 Prinsip Dasar Kalibrasi
Setiap perusahaan kalibrasi harus memiliki prinsip dasar kalibrasi yang
diantaranya sebagai berikut:
1. Ada Obyek Ukur (UUT).
2. Ada alat Standar Ukur (Alat Standar Kalibrasi).
3. Ada prosedur kalibrasi yang mengacu

kepada standar kalibrasi.
Internasional, Nasional atau prosedur yang di kembangkan sendiri.
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Operator/teknisi(disyaratkan orang yang mempunyai kemampuan teknis
kalibrasi Ibersertifikat).

Lingkungan yang dikondisikan (suhu dan kelembaban, getaran).
Alat yang dikalibrasi berfungsi dengan baik/tidak rusak. .
m':‘"”";: P b

1 I M~ yasn i
. v Moraharn o ol P
Istilah Dalam Kalibrasi l 1 Tk

T T TR

Ada beberapa istilah dalam kalibrasi antara lain sebagai berikut:

Resolusi: Nilai skala terkecil/suatu ekspresi kuantitatif dari kemampuan
alat menunjukan untuk perbedaan yang cukup berarti antara nilai yang
terdekat dari jumlah yang ditunjukan.

Akurasi: Kemampuan alat ukur untuk memberikan indikasi kedekatan
terhadap harga sebenarnya dari objek yang diukur.

Presisi: Berbeda dengan akurasi, kalau presisi adalah kecendrungan data
yang diperoleh dari perulangan mengindikasikan kecil penyimpangan
(deviasi).

Reapitibility: Ukuran variasi statistik data yang dihasilkan bila
pengukuran dilakukan oleh personel dalam kondisi yang sama.
Readability: Kemampuan dari indra manusia dalam membaca data yang
dihasilkan oleh suatu instrumen, Readability ini di rumuskan dengan ' x
resolusi untuk alat ukur digital.

Metrologi: Ilmu pengukuran dan aplikasinya yang menyangkut semua

aspek teoritis dan praktis pengukuran, berapapun ketidakpastian
pengukurannya dan apapun bidang aplikasinya.

. Standar Nasional: Suatu standar yang ditetapkan melalui peraturan

pemerintah dan digunakan secara nasional sebagai dasar menetapkan nilai

dari semua standar lain dari satuan yang bersangkutan.

. Tertelusur: Suvatu proses dimana penunjukan dari alat ukur dapat

dibandingkan dengan standar Nasional untuk ukuran yang dicari dalam
satw/lebih tingkatan.

. Ketidakpastian Pengukuran: Kesangsian yang muncul pada setiap hasil

pengukuran. Pada dasarnya suatu pengukuran adalah kegiatan
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membandingkan antara 1 besaran dengan besaran lain yang scjenis,
sehingga tidak ada istilal benar dalam pengkuran, yang ada adalah

taksiran-taksiran, schingga hasil pengukuran tersebut akan lengkap jika

disertai dengan adanya ketidakpastian.

10. Faktor Cakupan: Dalam kalibrasi sering dilambangkan dengan (K) adalah
suatu faktor yang dapat menjadikan ketidakpastian menjadi lebih logis.
Pada dasamnya faktor yang mempengaruhi akurasi pengukuran tidak
sebatas reapitibility, readability dan standar tetapi juga ada faktor-faktor
lain yang tidak diperhitungkan pada pengkuran tersebut. Maka faktor

cakupan inilah diharapkan dapat mewakili sumber-sumber ketidakpastian
yang tidak dihitung tersebut.

2.9.5 Perawatan Peralatan

Perawatan adalah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan,
mempertahankan, dan mengembalikan perawatan dalam kondisi yang baik dan
siap pakai. Dalam kaitannya dengan perawatan peralatan laboratorium, perawatan
yang dimaksud sebagai usaha preventif atau pencegahan agar peralatan tidak
rusak atau tetap terjaga dalam kondisi baik, siap beroperasi. Beberapa contoh
perawatan sebagai berikut:

1. Perawatan Terencana

Perawatan terencana adalah jenis perawatan yang di programkan,
diorganisir, dijadualkan, dianggarkan, dan dilaksanakan sesuai dengan
rencana, serta dilakukan monitoring dan evaluasi.
2. Perawatan Tidak Terencana

Perawatan tidak terencana adalah jenis perawatan yang bersifat perbaikan
terhadap kerusakan yang tidak diperkirakan sebelumnya. Pekerjaan
perawatan ini tidak direncanakan, dan tidak dijadualkan. Umumnya
tingkat kerusakan yang terjadi adalah pada tingkat kerusakan pada tingkat

kerusakan berat.




2.9.6 Hal Yang Mempengarypi Hasil Kalibras

Dalam setj ihrac;
‘ . 18D proses kalibras; ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi
hasil antara lain sebagai berikyt:

1. Faktor Manusia,

Faktor kondis; akomodasi dap lingkungan,

Faktor Metoda Pengujian dan Validag; motode,
Faktor Peralatan,

Faktor Ketelusuran Pengukuran,

Faktor Pengambilan contoh,

N o L R W N

Faktor Penanganan barang yang diuji.

Proses kalibrasi secara rutin dan benar memiliki peranan penting dalam
memberikan hasil analisjs dengan presisi dan akuras; yang terjaga. Peran teknisi

laboratorium sangat di perlukan untuk menyediakan fasilitas kalibrasi meliputi
bahan dan peralatan pendukung untuk hal tersebut.

2.9.7 Hubungan Sertifikat dengan Kalibrasi

Seringkali karyawan laboratorium tidak memperhatikan kegunaan atau

hubungan sertifikat hasil kalibrasi dengan kegiatan pengujian, sehingga

pembacaan suatu alat sebelum dan sesudah  dikalibrasi hampir tidak ada
perubahan. Hal ini disebabkan karena ketidakpahaman personal laboratorium

mengenai kegunaan sertifikat hasil kalibrasi.

Kegunaan sertifikat kalibrasi tersebut kaitannya dengan kegiatan
pengujian adalah sebagai berikut:

1. Untuk menentukan nilai sebenarnya/nilai koreksi pada setiap pembacaan
alat ukur yg sudah dikalibrasi.

2. Untuk menghitung ketidakpastian pengukur.

2.10 Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem (system development) dapat berarti menyusun
suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan

atau memperbaiki sistem yang telah ada. Pada dasarnya pengembangan suatu



sistem mempunyai tahapan-tahapan kerja atau siklus yang berfungsi agar dapat
terlaksananya pengembangan sistem sesuai yang diharapkan Jogiyanto (2005).

Metodologi adalah cara yang dirckomendasikan dalam melakukan
sesuatu. Pendekatan sistem adalah metodologi dasar dalam memecahkan segala
jenis masalah. Siklus hidup pengembangan sistem (systems development life
cycle) adalah aplikasi dari pendekatan sistem bagi pengembang suatu sistem
informasi (McLeod & Schell, 2008). Dalam pengembangan sistem terdapat
beberapa metodologi yang sudah dikenal diantarnya desain terstruktur, Rapid
Application Development (RAD) dan prototype.

Metodologi pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-
prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan yang akan digunakan sebagai
pedoman bagaimana dan apa yang harus dikerjakan selama pengembangan.

Kategori pertama dari metodologi pengembangan sistem adalah desain
terstruktur. Metodologi desain terstruktur mengadopsi pendekatan langkah demi
langkah formal SDLC yang bergerak secara logis dari tahap satu ke tahap
berikutnya. Secara umum sebuah tahap selesai sebelum tahap berikutnya dimulai
Dennis (2005).

2.10.1 Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-
prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan yang akan digunakan sebagai
pedoman bagaimana dan apa yang harus dikerjakan selama pengembangan.
Pendekatan sistem merupakan sebuah metodologi.

Metodologi adalah cara yang direkomendasikan dalam melakukan
sesuatu. Pendekatan sistem adalah metodologi dasar dalam memecahkan segala
jenis masalah. Siklus hidup pengembangan sistem (systems development life
cycle) adalah aplikasi dari pendekatan sistem bagi pengembang suatu sistem
informasi. McLeod & Schell (2008).

Dalam pengembangan sistem terdapat beberapa metodologi yang sudah
dikenal. Berikut adalah macam-macam metodologi yang biasa digunakan

pengembang yang diambil dari berbagai sumber:
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1. Prototyping

Prototyping adalah proses iteratif dalam pengembangan sistem dimana
kebutuhan diubah ke dalam sistem yang bekerja (working system) yang
Secara terus menerus diperbaiki melalui kerjasama antara pengguna dan
analis.  Prototype juga bisa dibangun melalui beberapa fool
pengembangan untuk menyederhanakan proses. Prototyping merupakan
bentuk dari Rapid Application Development (RAD). Fatta (2007).
Keuntungan dari Pprototyping diantaranya: McLeod & Schell (2008):
Membaiknya komunikasi antara pengembang dan pengguna.

Pengembang dapat melakukan pekerjaan yang lebih baik dalam
menentukan kebutuhan pengguna.

Pengguna memainkan peranan yang lebih aktif dalam pengembangan
sistem.

Waktu yang digunakan untuk mengembangkan sistem lebih sedikit.
Implementasi menjadi lebih mudah karena pengembang mengetahui apa
yang diinginkan pengguna.

Kekurangan dari prototyping diantaranya: McLeod & Schell (2008).
Terburu-buru  dalam  menyerahkan prototipe dapat menyebabkan
diambilnya jalan pintas dalam definisi masalah, evaluasi alternatif dan
dokumentasi. Jalan pintas ini akan menciptakan usaha-usaha yang tidak
baik dalam pengembangan sistem.

Pengguna dapat terlalu gembira dengan prototipe yang diberikan yang
mengarah pada ekspektasi yang tidak realisitis sehubungan dengan sistem

produksi nantinya.

Interface yang diberikan oleh beberapa alat prototyping tertentu

kemungkinan tidak mencerminkan teknik-teknik desain yang baik.

Gambaran tahap dari metodologi prototyping dapat dilihat pada Gambar I1.1
Dennis et al (2005):
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Prowty pivg Metodologies

Gambar I1.1 Prototyping Model
Sumber: Dennis et al (2005)
2. Pengembangan Prototipe Evolusioner

Metodologi pengembangan prototipe evolusioner berdasarkan pada ide
untuk mengembangkan implementasi awal, kemudian memperlihatkan
sistem awal itu untuk dikomentari dan memperbaikinya versi demi versi
sampai sistem yang memenuhi persyaratan diperoleh. Fatta (2007).
Prototipe evolusioner terus-menerus disempurnakan sampai memiliki
seluruh fungsionalitas yang dibutuhkan pengguna dari sistem yang baru.
Prototipe evolusioner dibuat dalam empat langkah, yaitu: McLeod &
Schell (2008).

Mengidentifikasi kebutuhan pengguna, pengembang mewawancarai

pengguna untuk mendapatkan ide mengenai apa yang diminta dari sistem.

Membuat satu prototipe, pengembang menggunakan satu alat prototyping
atau lebih untuk membuat prototype.

c. Menentukan apakah prototype dapat diterima.
d. Menggunakan prototype.

Gambaran tahap pada pengembangan prototipe evolusioner dapat dilihat pada
Gambar I11.2.
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Mengidentifikasi K ebutuhan
Pengguna —‘
‘ Membuat S ’

atu Prototipe

Tidak

>

Apakah Prototipe
Dapat Diterima?

\:denggmxakan Prototipe \

Gambar 11.2 Model Pengembangan Sistem Prototipe Evolusioner

Sumber: McLeod & Schell (2008)

3. Pengembangan berorientasi pamakaian ulang (re-usable)
Pengembangan ini berpegang pada ide karena untuk beberapa proses bisnis,
permintaan dari satu klien dengan klien yang lain bisa jadi hampir sama.
Keadaan ini dapat dimanfaatkan pengembang sistem dengan menggunakan

perangkat lunak yang telah dibuat sebelumnya untuk membuat perangkat
lunak baru. Fatta (2007).

( Spesifikasi yang o Anabsis \ /" Modifikast 1 / Perancangan Sistem
Dibutuhkan ) \. Komponen Kebutuhan \dengan Pemakaan Ulan,
et T N = '—_I_—§

TR A=)
{\ Pengembangan dan )——»-——{ Validasi Sistem \,

Integrasi P,

Gambar I1.3 Model Pengembangan Re-usable
Sumber: Fatta (2007)
4. Pengembangan berfase
Metodologi ini merupakan kombinasi dari metodologi waterfall, prototyping
dan RAD dengan mengambil fitur terbaik dari masing-masing metodologi.
Metodologi warerfall menyumbangkan urutan tahapan yang logis, prototyping
menyumbangkan pengumpulan iteratif dari umpan balik para pengguna dan
RAD menyumbangkan pemikiran bahwa keterlibatan pengguna meliputi
partisipasi dalam  pengembangan. Pengembangan berfase (phased

development) adalah suatu pendekatan bagi pengembang sistem informasi
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yang terdiri atas enam tahap, yaitu investigasi awal, analisis, desain,

konstruksi awal, konstruksi akhir, serta pengujian dan pemasangan sistem.
McLeod & Schell (2008).

Gambaran tahap dari metodologi pengembangan berfase dapat dilihat pada
Gambar 11.4:

Gambar 11.4 Model Pengembangan Berfase
Sumber: Dennis et al (2005)

5. Metodologi waterfall

ILS.

Pada tahun 1960-1970-an, proyek pengembangan perangkat lunak
merupakan pekerjaan yang sangat memakan biaya dan waktu karena
pengembangan perangkat lunak ini difokuskan pada perencanaan dan
pengendalian. Kemunculan model waterfall adalah untuk membantu
mengatasi kerumitan yang terjadi akibat proyek-proyek pengembangan
perangkat lunak. Model waterfall memacu tim pengembang untuk
memerinci apa yang seharusnya perangkat lunak lakukan, yaitu
mengumpulkan dan menentukan kebutuhan sistem sebelum sistem

dikembangkan. Simarmata (2010).

Gambaran tahap dari metodologi waterfall dapat dilihat pada Gambar




Gambar I1.5 Waterfall Model
Sumber: Dennis et al, (2005)

2.11 Diagram Alir
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Menurut Jogiyanto (2005) diagram alir (flowchart) adalah diagram (chart)

yang menunjukan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara

logika. Diagram alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk

dokumentasi.

Jadi dapat disimpulkan flowchart adalah suatu metode yang digunakan

untuk menunjukan serangkaian peristiwa atau prosedur sistem secara logika

menggunakan sebuah diagram sebagai alat bantu komunikasi dan dokumentasi.

Simbol-simbol yang digunakan dalam flowchart dapat dilihat pada Tabel II.1.

Tabel I1.1 Simbol Diagram Alir (flowchart)

Simbol Nama Fungsi
Simbol titik Menunjukkan awal dan akhir dari
@ terminal suatu proses.
Simbol garis Arus dari suatu proses.
alir
_

Simbol proses

Mewakili suatu proses.
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Tabel 11.1 Simbol Diagram Alir (flowchart) (Lanjutan)

Simbol Nama Fungsi
Penghubung Penghubung bagian-bagian flowchart
yang berada pada halaman berbeda.

Dokumen Menggambarkan dokumen asli dan
Rangkap tembusannya.

Arsip Menunjukkan tempat penyimpanan
Sementara dokumen.

Arsip Menunjukkan tempat penyimpanan
Permanen dokumen secara permanen yang tidak

akan diproses lagi.

Proses Manual

Untuk

manual seperti :

menggambarkan  kegiatan
menerima order,

mengisi formulir,membandingkan dll.

U
_J
v
A
\/
(O
[~

Display Untuk menampilkan output.

Simbol Mewakili data masukan atau keluaran.
input/output

data

Simbol proses

terdefinisi

Menunjukkan suatu operasi yang

rinciannya ditunjukkan di tempat lain.
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Tabel 1.1 Simbol Diagram Alir (flowchart) (Lanjutan)

Simbol Nama Fungsi
Simbol Penyeleksian kondisi di dalam suatu
keputusan program.

Penghubung Penghubung bagian-bagian flowchart

O yang berada pada satu halaman.

Simbol Proses inisialisasi awal.

Sumber: Jogiyanto (2005)

2.12  UML (Unified Modeling Language)

Unified Modeling Language (UML) adalah salah satu alat bantu yang
sangat handal di dunia pengembangan sistem yang berorientasi objek. UML
merupakan hasil kerja dari konsorsium berbagai organisasi yang berhasil
dijadikan standar baku dalam Object Oriented Analysis and Design (OOAD).
UML berfungsi sebagai jembatan dalam mengkomunikasikan beberapa aspek
sistem dan sebagai sebuah blue print karena sangat lengkap dan detail. Sebagai
bahasa pemrograman, UML dapat menterjemahkan diagram yang ada di UML
menjadi kode program yang siap untuk dijalankan. Munawar (2005). UML

menyediakan beberapa diagram yang dapat membantu mendefinisikan suatu

aplikasi, yaitu:




Tabel 11.2 Jenis Diagram Pada UML
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Diagram Tujuan Keterangan
Activity Perilaku procedural & pararel Sudah ada di UML |
Class Class, Fitur dan relasinya Sudah ada di UML |
Communication | Interaksi diantara objek Di UML 1 disebut

Collaboration
Lebih menekan ke /ink
Component Struktur dan koneksi dari komponen Sudah ada di UML 1|
Composite Dekomposisi sebuah class saat runtime Baru untuk UML 2
Structure
Deployment Penyebaran/instalasi ke client Sudah ada di UML 1
Interaction Gabungan antara activity dan sequence | Baru untuk UML 2
Overview diagram
Object Contoh konfigurasi instance Tidak resmi ada di
UML 1
Package Struktur hirarki saat kompilasi Tidak resmi ada di
UML 1
Sequence Interaksi antar objek Lebih menekankan | Sudah ada di UML 1
pada urutan
State Machine Menjelaskan event mengubah objek Sudah ada di UML 1
Timing Interaksi antar objek Baru untuk UML 2
Lebih menekankan pada waktu
Use Case Bagaimana user berinteraksi dengan Sudah ada di UML 1

sistem

Sumber: Munawar (2005)
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2.13 Kelompok Diagram Pada UML

UML terdiri atas banyak eclemen-clemen grafis yang digabungkan
membentuk diagram. Tujuan representasi elemen-clemen grafis ke dalam
diagram adalah untuk menyajikan beragam sudut pandang dari sebuah sistem

berdasarkan fungsi masing-masing diagram tersebut.

2.13.1 Kelompok 1: Use Case Model Diagram

Use case adalah deksripsi fungsi sebuah sistem dari perspektif pengguna.
use case bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara wuser
sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sistem
dipakai. Munawar (2005). Berikut adalah simbol-simbol yang dimiliki oleh use
case diagram:

Tabel I1.3 Simbol-Simbol Use Case Diagram

No. Simbol Deskripsi
Fungsionalitas yang disediakan sistem
1 sebagai unit-unit yang saling bertukar
Fes Cinge pesan antar unit atau aktor.
Orang, proses, atau sistem lain yang
5 ; berinteraksi dengan sistem informasi
e yang akan dibuat di luar sistem
Aktor / actor informasi yang akan dibuat itu sendiri.
Komunikasi antara aktor dan use case
8 yang berpartisipasi pada use case atau
Asostagi.f assoalation use case memiliki interaksi dengan
aktor.
Hubungan generalisasi dan spesialisasi
s Seangiondtd (umum-khusus) antara dua buah use
case dimana fungsi yang satu adalah
generalization fungsi yang lebih umum dari lainnya.
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Tabel 11.3 Simbol-Simbol Use Case Diagram (Lanjutan)

No. Simbol Deskripsi

<<include>> .
Relasi use case tambahan ke sebuah

use case dimana wuse case yang

auses»

6 —D ditambahkan memerlukan wuse case ini

untuk menjalankan fungsinya sebagai

Menggunakan / include | | gyarat dijalankan use case ini.

uses

Sumber: A. S dan Shalahuddin (2011)

2.13.2 Kelompok 2: Static Structure Diagram
1. Class Diagram
Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan
desain  berorientasi  objek. Class menggambarkan  keadaan
(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk
memanipulasi keadaan tersebut  (metode/fungsi). Class diagram
menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan object beserta
hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi dan
lain-lain. Simbol-simbol dan penjelasan yang digunakan pada class
diagram dapat dillihat pada Tabel I1.4.
Tabel 11.4 Simbol-Simbol Class Diagram

No. Simbol Deskripsi
nama_kelas
| (Bt Kelas pada struktur sistem.
+operasi()
Kelas
o— Sama dengan konsep interface dalam

Antarmuka / interface | pemrograman berorientasi objek.




Tabel 11.4 Simbol-Simbol Class Diagram (Lanjutan)

No. Simbol Deskripsi
Relasi antar kelas dengan makna umum,
3 . asosiasi biasanya juga disertai dengan
Asosiasi / association ,
multiplicity.
Relasi antar kelas dengan makna kelas
4 > yang satu digunakan oleh kelas yang lain,
Asosiasi berarah / | asosiasi biasanya juga disertai dengan
directed association | multiplicity.
: . — Relasi antar kelas dengan makna
Generalisasi generalisasi-spesialisasi (umum-khusus).
_______ ” Relasi antar kelas dengan makna
6 Kebergantungan /
kebergantungan antar kelas.
dependency
el
Relasi antar kelas dengan makna semua-
7 .
Agregasi/ bagian (whole-part).
aggregation

Sumber: A. S dan Shalahuddin (2011)

2.

Objects Diagram
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Object diagram adalah gambaran objek-objek secara ringkas di sebuah

sistem pada suatu waktu. Object diagram Dbisa digunakan untuk

memodelkan pandangan dari rancangan atau proses statis dari suatu

sistem. Object diagram sangat berguna dalam menunjukan contoh-contoh

objek yang saling terhubung satu sama lain Munawar (2005). Lihat Tabel

IL3.
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Tabel I1.5 Simbol-Simbol Object Diagram

No. Simbol Deskripsi
: 1 (3
1 atribut = nilal Objek dari kelas yang berjalan saat
Objek sistem dijalankan.
2 Relasi antar objek.
Link

Sumber: A. S dan Shalahuddin (2011)

2.13.3 Kelompok 3 : Interaction Diagram

Interaction overview diagram adalah pencangkokan secara bersama

antara activity diagram dengan sequence diagram. Interaction overview diagram

bisa dianggap sebagai activity diagram dimana semua aktivitas diganti dengan

sedikit sequence diagram atau bisa juga dianggap sebagai sequence diagram

yang dirincikan dengan notasi activity diagram yang digunakan untuk

menunjukan aliran pengawasan. Munawar (2005).

1. Sequence Diagram

Diagram ini menunjukan sejumlah contoh objek dan pesan yang diletakan

diantara objek-objek ini di dalam use case. Objek diletakkan di dekat bagian

atas diagram dengan urutan dari kiri ke kanan. Setiap participant terhubung

dengan garis titik-titik yang disebut /ifeline. Sepanjang /ine ada kotak yang

disebut activation. Munawar (2005). Berikut ini adalah simbol-simbol yang

digunakan pada sequence diagram:

ST Rinh AN STRILY
_-:T-'n‘w“ ] 082 ';

. vAGR Ly & Aerate

bororee :
r

k. . A £

{ Membaca 3 [ ah, Men

S EP AT A IR VIR L B 8 -




Tabel I1.6 Simbol-Simbol Sequence Diagram

Pesan tipe send

No. Simbol Deskripsi
Orang, proses atau sistem lain yang
s berinteraksi dengan sistem informasi yang
; 1 akan dibuat di luar sistem informasi yang
- akan dibuat itu sendiri. Jadi walaupun
Aktor simbol dari aktor adalah gambar orang,
tapi aktor belum tentu merupakan orang.
nama_obrek ;. nama kelas
5 i Menyatakan objek yang berinteraksi
pesan.
Objek
Menyatakan objek dalam keadaan aktif
3 dan berinteraksi pesan.
Waktu aktif
<<create>> Menyatakan suatu objek membuat objek
—_—) .
4 yang lain, arah panah mengarah pada
objek yang dibuat.
Pesan tipe create
1=nanm_ fesode() Menyatakan suatu objek memanggil
5 operasi/metode yang ada pada objek lain
pestipacall atau dirinya sendiri.
1 zmasuin Menyatakan ~ bahwa  suatu  objek
6 mengirimkan data/masukan/informasi ke

objek lainnya.
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Tabel I1.6 Simbol-Simbol Sequence Diagram (Lanjutan)
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No. Simbol Deskripsi

j h
1 keluaran Menyatakan bahwa suatu objek yang tela
""""" o menjalankan suatu operasi atau metode

menghasilkan suatu kembalian ke objek

Pesan tipe return tertentu.
Sumber: A. S dan Shalahuddin (2011)

2. Collaboration Diagram
Collaboration diagram adalah perluasan dari sequence diagram. Objek
diagram menunjukan objek-objek dan hubungannya satu dengan yang

lain.

2.13.4 Kelompok 4 : State Diagram
1. State Chart Diagram
State machine diagram fokus pada perubahan state tersebut. Segi empat
yang pinggirnya oval bisa mewakili state, sedangkan garis dengan tanda
panah mewakili transition Munawar (2005).

Tabel I1.7. Simbol-Simbol State Machine Diagram

No. Simbol Deskripsi
l . Start atau initial state adalah state atau
Start (Initial State) keadaan awal pada saat sistem mulai hidup.
5 @ End atau final state adalah state keadaan

End (Final State) akhir dari daur hidup suatu sistem.

Event adalah kegiatan yang menyebabkan

3 _—
Event | yerubahnya status mesin.

4 State atau status adalah keadaan sistem
pada waktu tertentu.

Sumber: A. S dan Shalahuddin (2011)




2. Activity Diagram
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Activity diagram adalah teknik untuk mendeskripsikan logika procedural,

proses bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus. Diagram ini dapat

digunakan untuk memodelkan alir kerja, use case individual atau logika

keputusan yang terkandung dalam metode individual. Berikut adalah

simbol-simbol yang dapat digunakan pada saat pembuatan activity
diagram lihat Tabel 11.8.
Tabel I1.8 Simbol-Simbol Activity Diagram

No. Simbol Deskripsi
' Status awal aktivitas sistem, sebuah
1 diagram aktivitas memiliki sebuah
Stetus awal status awal.
D Aktivitas yang dilakukan sistem,
Aktivitas aktivitas biasanya diawali dengan kata
<> Asosiasi percabangan dimana jika ada
3 . . . ,
Percabangan / decision pilihan aktivitas lebih dari satu.
Asosiasi penggabungan dimana lebih
4 dari satu aktivitas digabungkan
Penggabungan / join menjadi satu.
@ Status akhir yang dilakukan sistem,
5 sebuah diagram aktivitas memiliki
Status akhir sebuah status akhir.
nama swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang
6 bertanggung jawab terhadap aktivitas
Swimlane yang terjadi.

Sumber: A. S dan Shalahudin (2011)
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2.13.5 Kelompok S : Implementation Diagram

1. Component Diagram

Component diagram mengandung component, interface dan relationship.
Hal yang penting pada component adalah component mewakili potongan-
potongan yang independen yang bisa dipesan dan diperbaharui sewaktu-
waktu.  Component  dihubungkan  melalui  interface  yang

diimplementasikan Munawar (2005).

. Deployment Diagram
Deployment diagram menyediakan gambaran bagaimana sistem secara
fisik akan terlihat. Sistem terdiri dari node-node dimana setiap node
diwakili oleh sebuah kubus dan garis yang menghubungkan antara kubus
tersebut menunjukan hubungan antara kedua node tersebut. Munawar
(2005). Berikut ini adalah simbol-simbol yang digunakan pada
deployment diagram:

Tabel 11.9 Simbol-Simbol Deployment Diagram

No. Simbol Deskripsi
1
Package Package merupakan sebuah bungkusan
! dari satu atau lebih node.

Package

= Biasanya mengacu pada hardware,
nama_node | | sofware, jika di dalam node disertakan
- komponen untuk  mengkonsistensikan

rancangan maka  komponen  yang

diikutsertakan  harus  sesuai dengan

komponen yang telah didefinisikan

Node

sebelumnya pada diagram komponen.
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Tabel 11.9 Simbol-Simbol Deployment Diagram (Lanjutan)

No. Simbol Deskripsi
------- >
3 Kebergantungan antar node, arah panah
Kebergantungan / mengarah pada node yang dipakai.
dependency
4 Relasi atar node.
Link

Sumber: A. S dan Shalahuddin (2011)

2.14 Kamus Data

Kamus data adalah daftar alfabetis dari nama-nama yang termasuk pada
berbagai model sistem. Seperti namanya, kamus harus mencakup deskripsi yang
berhubungan dengan entitas bernama tersebut dan jika nama itu
merepresentasikan objek komposit, mungkin saja ada deskripsi mengenai
komposisinya. Informasi lain seperti tanggal pembuatan, pembuatnya dan
representasi entitas juga dapat dimasukkan, tergantung pada tipe model yang
dikembangkan. Sommerville (2003).
Keuntungan penggunaan kamus data adalah: Sommerville (2003)

]. Kamus data merupakan mekanisme untuk manajemen nama. Banyak
orang yang harus menciptakan nama untuk entitas dan relasi ketika
mengembangkan model sistem yang besar. Nama-nama ini harus dipakai
secara konsisten dan tidak boleh bentrok. Kamus data dapat memeriksa
keunikan nama dan memberitahu analis persyaratan sekiranya terjadi
duplikasi nama.

2. Kamus data sebagai tempat penyimpanan informasi organisasional yang
dapat menghubungkan analis, desain, implementasi dan evolusi.
Sementara sistem dikembangkan, informasi diambil untuk memberitahu
perkembangan. Informasi baru ditambahkan pada sistem. Semua
informasi mengenai entitas berada pada satu tempat. Kamus data sangat

membantu analis sistem dalam mendefinisikan data yang mengalir di
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dalam sistem, sehingga pendefinisian data itu dapat dilakukan dengan

lengkap dan terstruktur. Pembentukan kamus data dilaksanakan dalam

tahap analisis dan perancangan suatu sistem. Pada tahap analisis, kamus

data merupakan alat komunikasi antara user dan analis sistem tentang

data yang mengalir di dalam sistem, yaitu tentang data yang masuk ke

sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh user. Sementara itu,

pada tahap perancangan sistem kamus data digunakan untuk merancang

input, laporan dan database. Berikut adalah contoh bentuk penulisan

kamus data;

Tabel I1.10 Contoh Kamus data

No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | IdAlat id_alat Int 3 Primary Key
2 | Nama Alat nama_alat varchar 35

Sumber: Analisis data (2014)

2.15 HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output)

HIPO (hierarchy plus input-process-output) merupakan metodologi yang
dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIPO sebenarnya adalah alat

dokumentasi program, akan tetapi sekarang HIPO juga banyak digunakan sebagai

alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. HIPO

berbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul di dalam sistem digambarkan oleh
fungsi utamanya. Jogiyanto (2005).

HIPO dapat digunakan sebagai alat pengembangan sistem dan teknik

dokumentasi program dan penggunaan HIPO ini mempunyai sasaran utama

sebagai berikut. Jogiyanto (2005).

1. Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari

sistem.

2. Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh

program, bukannya menunjukan pernyataan-pernyataan program yang

digunakan untuk melaksanakan fungsi tersebut.
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3. Untuk menyediakan penjelasan yang jelas dari inpur yang harus
digunakan dan oufpur yang harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi
pada tiap-tiap tingkatan dari diagram-diagram HIPO.

4, Untuk menyediakan owuput yang tepat dan sesuai  dengan
kebutuhankebutuhan pemakai. Fungsi-fungsi dari sistem digambarkan
oleh HIPO dalam tiga tingkatan, yaitu visual tabel of contents (VTOC),
overview diagrams dan detail diagrams. Untuk masing-masing tingkatan
digambarkan dalam bentuk diagram tersendiri. Berikut adalah contoh dari

visual tabel of contents (VTOC) dalam HIPO lihat Gambar I1.6.

0.0

|22 | 222 |

Gambar 11.6 Visual Tabel of Contents
Sumber: Jogiyanto (2005)

Gambar I11.6 menunjukkan terdapat tujuh buah fungsi dalam sistem. Fungsi
dengan nomor 1.0, 2.0 dan 3.0 merupakan tingkatan yang tertinggi. Fungsi 2.1
dan 2.2 merupakan fungsi di bawah fungsi 2.0 dan fungsi 2.2.1 dan 2.2.2
merupakan fungsi di bawah fungsi 2.2.

2.16 Java

Java adalah bahasa pemrograman yang dapat dijalankan di berbagai
komputer termasuk telepon genggam. Bahasa ini awalnya dibuat oleh James
Gosling saat masih bergabung di Sun Microsystems saat ini merupakan bagian
dari Oracle dan dirilis tahun 1995. Bahasa ini banyak mengadopsi sintaksis yang
terdapat pada C dan C++ namun dengan sintaksis model objek yang lebih

sederhana. Aplikasi-aplikasi berbasis Java umumnya dikompilasi ke dalam p-
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code (bytecode) dan dapat dijalankan pada berbagai Java Virtual Machine
JVM).

Java merupakan bahasa pemrograman yang bersifat umum/non-spesifik
(general purpose) dan secara khusus didesain untuk memanfaatkan dependensi
implementasi ~ seminimal  mungkin. Karena  fungsionalitasnya  yang
memungkinkan aplikasi Java mampu berjalan di beberapa platform sistem
operasi yang berbeda. Saat ini Java merupakan bahasa pemrograman yang paling
populer digunakan dan secara luas dimanfaatkan dalam pengembangan berbagai
jenis perangkat lunak aplikasi ataupun aplikasi berbasis web.

Java memiliki bebeberapa kelebihan, diantaranya:

1. Multiplatform, kelebihan utama dari Java ialah dapat dijalankan di
beberapa platform atau sistem operasi komputer, sesuai dengan prinsip
tulis sekali, jalankan di mana saja. Dengan kelebihan ini, pemrogram
cukup menulis sebuah program Java dan dikompilasi (diubah, dari bahasa
yang dimengerti manusia menjadi bahasa mesin/bytecode sekali lalu
hasilnya dapat dijalankan di atas beberapa platform tanpa perubahan.
Kelebihan ini memungkinkan sebuah program berbasis Java dikerjakan
diatas operating system Linux tetapi dijalankan dengan baik di Microsoft
Windows. Platform yang didukung sampai saat ini adalah Microsoft
Windows, Linux, Mac OS dan Sun Solaris. Penyebanya adalah setiap
sistem operasi menggunakan programnya sendiri-sendiri yang dapat
diunduh dari situs Java untuk meninterpretasikan bytecode tersebut.

2. OOP (Object Oriented Programming- Pemrogram Berorientasi Objek)

3. Perpustakaan Kelas Yang Lengkap, Java terkenal dengan kelengkapan
library atau perpustakaan (kumpulan program program yang disertakan
dalam pemrograman java) yang sangat memudahkan dalam penggunaan
oleh para pemrogram untuk membangun aplikasinya. Kelengkapan
perpustakaan ini ditambah dengan keberadaan komunitas Java yang besar
yang terus menerus membuat /ibrary baru untuk melingkupi seluruh

kebutuhan pembangunan aplikasi.
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4. Bergaya C++, memiliki sintaks seperti bahasa pemrograman C++
sehingga menarik banyak pemrogram C++ untuk pindah ke Java. Saat ini
pengguna Java sangat banyak, sebagian besar adalah pemrogram C++
yang pindah ke Java,

5. Pengumpulan sampah otomatis, memiliki fasilitas pengaturan penggunaan
memori sehingga para pemrogram tidak perlu melakukan pengaturan

memori secara langsung, seperti halnya dalam bahasa C++ yang dipakai

secara luas.

2.17 NetBeans IDE

&2 NetBeansIpE 7.3.1

Gambar 11.7 NetBeans IDE

NetBeans adalah Integrated Development Environment (IDE) berbasiskan
Java dari Sun Microsystems yang berjalan di atas Swing. Swing adalah sebuah
teknologi Java untuk pengembangan aplikasi desktop yang dapat berjalan di
berbagai macam platform seperti Windows, Linux, Mac OS X and Solaris. IDE
adalah sebuah lingkup pemrograman yang diintegrasikan ke dalam suatu aplikasi
perangkat lunak yang menyediakan pembuatan Graphic User Interface (GUI),
teks atau kode editor, compiler atau interpreter dan debugger. Netbeans
merupakan alat pengembang perangkat lunak yang bersifat open source, dengan
kata lain software ini di bawah pengembangan bersama dan bebas biaya.
NetBeans merupakan sebuah proyek open source yang sukses dengan pengguna
yang sangat luas di berbagai belahan dunia, komunitas yang terus tumbuh, dan
memiliki hampir 100 mitra. Sun Microsystems mendirikan proyek open source
NetBeans pada bulan Juni 2000 dan terus menjadi sponsor utama. Saat ini

terdapat dua produk, NetBeans IDE dan NetBeans Platform.
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NetBeans IDE adalah sebuah lingkungan pengembangan, alat untuk
pemrogram menulis, mengompilasi, mencari kesalahan dan menyebarkan
program. Netbeans IDE ditulis dalam Java, namun dapat mendukung bahasa
pemrograman lain. Terdapat banyak modul untuk memperluas Netbeans IDE.

Tersedia juga NctBeans Platform scbuah pondasi yang modular dan dapat
diperluas yang dapat digunakan sebagai perangkat lunak dasar untuk membuat
aplikasi deskrop yang besar. Mitra ISV menyediakan plug-in bernilai tambah
yang dapat dengan mudah diintegrasikan ke dalam plaiform dan dapat juga
digunakan untuk membuat alat dan solusi sendiri. Kedua produk NetBeans
adalah open source dan gratis untuk penggunaan komersial dan non-komersial.
Source code tersedia untuk penggunaan ulang dengan lisensi Common

Development and Distribution License (CDDL).

2.18 MySQL
MySQL adalah salah satu soffware sistem manajemen basis data (DBMS)
Structured Query Language (SQL) yang bersifat open source. SQL adalah
bahasa standar untuk mengakses database dan didefinisikan dengan standar
ANSIISO SQL. MySQL dikembangkan dan didukung oleh MySQL AB.
MySQL AB adalah perusahaan komersial yang didirikan oleh pengembang
MySQL. MySQL merupakan aplikasi Relational Database Management System
(RDBMS) yang dapat digunakan sebagai aplikasi client-server atau sistem
embedded.
MySQL memiliki beberapa kelebihan dan keuntungan dibandingkan
dengan database lain, diantaranya adalah:
1. Banyak ahli berpendapat MySQL merupakan server tercepat.
2. MySQL merupakan sistem manajemen database yang opersource, yaitu
software ini bersifat bebas digunakan oleh perseorangan atau instansi.
3. MySQL mempunyai performa yang tinggi tapi sederhana.
4. Database MySQL mengerti bahasa Structure Query Languange (SQL)
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5. MySQL dapat diakses melalui protokol Open Database Conectivity
(ODBC) buatan Microsoft. Ini menyebabkan MySQL dapat diakses olch
banyak software.

6. MySQL merupakan database yang mampu menyimpan data berkapasitas

besar sampai berukuran gigabyte.

MySQL dapat berjalan di berbagai operating system, seperti Linux, Windows,

Solaris dan Mac OS.

2.18.1 Tipe Data MySQL

Berikut ini akan diberikan tipe-tipe data yang didukung oleh MySQL:

1. Data numerik

Data numerik adalah salah satu bentuk data berupa angka, baik berupa

bilangan bulat maupun bilangan real. Bilangan bulat dapat berupa tipe

data integer/int, tinyint, smallint, dan lainnya. Sebaliknya, bilangan real

dapat menyimpan data berupa angka pecahan.

Tabel I1.11 Tipe Data Numerik Integer (Jenis tipe data bilangan bulat)

Tipe data Byte Nilai Minimal Nilai Maksimal
1 -128 127
Tinyint
0 255
2 -32768 32767
Smallint
0 65535
3 -8388608 8388607
Mediumint
0 16777215
Int/integer 4 -2147483648 2147483648
Bigint 8 -9223372036854775808 | 922337203685477580

Sumber: Kadir (2008)
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Data String
Pada tipe data string, dapat menyimpan semua data baik karakter, angka,
waktu, maupun tanggal. Data dapat pula merupakan kombinasi karakter
dan angka. Tipe data string pada MySQL digolongkan menjadi dua, yaitu
kelompok data yang berbentuk TEXT/BLOB.

Tabel 11.12 Tipe Data string TEXT/BLOB

Tipe Data Byte Kapasitas Penyimpanan
TINY TEXT 1 L+1
- - —n8
TINY BLOB 0<=L>=2°1
TEXT ) L+2
= - —nl6
BLOB 0<=L>=2"-1
MEDIUM TEXT -y L+3
g =] >=n24
MEDIUM BLOB 0<=L>=2%-1
- L+4
LONGTEXT . S
LONGBLOB

Sumber: Kadir (2008)

Tabel diatas memperlihatkan tipe data TEXT/BLOB terdiri atas tipe
TEXT dan BLOB dan keturunan keduanya. Kedua tipe mempunyai daya
tampung sama. Adapun, perbedaan TEXT dan BLOB sebagai berikut:

a. Kolom bertipe BLOB diberlakukan sebagai string biner (string byte),
sedangkan kolom bertipe TEXT diberlakukan sebagai string non-
biner (string karakter).

b. Kolom BLOB tidak mempunyai set karakter, sedangkan TEXT
mempunyai set karakter. Set karakter adlah kumulan karakter yang
telah distandarisasi, seperti UTF-8, Unicode, latin1, dan lain-lain.

c. Kolom BLOB melakukan pengurutan dan perbandingan data

berdasarkan nilai numeric dari byte data yang tersimpan pada kolom.
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Sebaliknya, kolom TEXT melakukan pengurutan dan perbandingan
berdasarkan set karakter yang telah ditetapkan.

Selain tipe data diatas, ada pula tipe data string yang biasa untuk
menyimpan data seperti nama, alamat, hobi, dan lain-lain. Berikut merupakan
tabel jenis tipe data selain TEXT/BLOB.

Tabel 11.13 Tipe Data String Selain TEXT/BLOB

Tipe Data | Byte Keterangan

Tipe VARCHAR menyimpan data sebanyak karakter
yang  diinputkan.  Misalnya =~ VARCHAR(10)

dimasukkan nilai ‘jono’,maka hanya menyimpan 4

VARCHAR | 225

karakter, sedangkan yang 6 tidak dianggap

Tipe CHAR sama dengan tipe VARCHAR, hanya
tempat penyimpanan selalu tetap. Misal CHAR(S),

CHAR 225 . . o
kemudian dimasukkan nilai ‘aku’, maka data yang
tersimpan adalah ‘aku’ (‘aku+2 spasi’)
Binary mirip dengan CHAR hanya yang disimpan
dlah nilai biner (byte) dari data yang disimpan. Missal
BINARY 255 |0 (byte) R

karakter a bernilai 65, maka yang tersimpan adalah
nilai 65.

Tipe data ini disebut pula tipe data validasi. Pada tipe
ini, data input telah dideklarsikan terlebih dahulu.
Misalnya, input A, B, AB, dan O maka bentuk
ENUM N penulisannya adalah ENUM (‘A’, ‘B’, ‘AB’, ‘O’). Data
yang dibaca hanya dideklarasikan diatas, maka jika
memasukkan OB maka data tersebut tidak akan dibaca

dan data dikosongi

Tipe SET memiliki fungsi yang sama dengan ENUM.
SET N N adalah banyaknya daftar input, setiap nilai bernilai |

byte.




Tabel I1.13 Tipe Data String Selain TEXT/BLOB (Lanjutan)
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Tipe Data | Byte Keterangan
VARBINARY sama dengan BINARY, tapi keduanya
berbeda scbagaimana perbedaan CHAR  dengan
VARBINARY | 255

VARCHAR

Sumber: Kadir (2008)

. Data penanggalan dan Waktu

Dalam menangani data tanggal dan waktu (jam), MySQL memiliki tipe

data tersendiri. Dengan tipe ini, masalah penanggalan dan waktu dapat

diselesaikan dengan cepat daripada menggunakan tipe data string.

Adapun, jenis tipe data penanggalan dan waktu sebagai berikut:
Tabel 11.14 Tipe Data Tanggal dan Waktu

Tipe Data

Byte

Keterangan

DATETIME

Bentuk ini merupakan tipe data yang menyimpan
dua tipe, yaitu tanggal dan jam. Format yang
diciptakan oleh DATETIME adalah *0000-00-00
00:00:00° yang berarti ‘tahun-bulan-tanggal
jam:menit:detik’. Misalnya: ‘2008-05-28
13:10:30

DATE

Tipe ini hanya menyimpan data tanggal dengan
format ‘0000-00-00° yaitu ‘tahun-bulan-tanggal’.
Misalnya: ‘2008-05-28".

TIMESTAMP

Tipe ini ditulis berjajar tanpa ada pembatasnya.
Tipe ini menyimpan pula tanggal dan jam.
Format: *00000000000000°




Tabel 11.14 Tipe Data Tanggal dan Waktu (Lanjutan)
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Tipe Data Byte

Keterangan

Tipe ini hanya menyimpan data jam dengan

TIME 3 format °00:00:00" yaitu jam:menit:detik. Contoh:
13:15:20
Tipe ini hanya menyimpan data tahun. Formatnya
YEAR 1

adalah 0000, contoh: 2008.

Sumber: Kadir (2008)

———




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur
yang digunakan sebagai pedoman dalam mengerjakan penelitian tugas akhir.
Metodologi juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Alat
yang digunakan dalam penelitian merupakan alat pengumpulan data. Untuk
menghasilkan laporan yang baik diperlukan adanya suatu metode dalam penelitian

tersebut yang telah dipersiapkan sesuai dengan masalah yang akan dibahas.

3.1  Jenis dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada 2 jenis, yaitu data primer dan
data sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan.
Kegiatan pengumpulan data atau informasi dilakukan langsung pada objek
yang diteliti. Data tersebut adalah data yang digunakan dalam proses
berlangsungnya pengadaan dan persediaan bahan baku diantaranya sistem
yang sedang berjalan, prosedur-prosedur dalam sistem persediaan bahan baku,
serta kebutuhan pengguna sistem.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang tersedia dan telah
terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain, buku-buku dan
kajian ilmiah dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian. Data
tersebut adalah data umum perusahaan, profil perusahaan dan struktur

organisasi perusahaan.
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Metode Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2007) Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

3.3

1

Studi lapangan

Studi lapangan adalah usaha melakukan pengumpulan data secara langsung

pada objek yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Pengamatan, tahap ini dilakukan secara langsung di bagian Administrasi
PT Presisi Kalibrasi Jakarta dengan mengamati penggunaan aplikasi
pembayaran jasa kalibrasi. Melalui teknik ini, data yang dibutuhkan
diamati, dikumpulkan dan diolah sebagai bahan dalam penelitian.

b. Wawancara, yaitu mencari data yang dibutuhkan secara langsung melalui
memberikan pertanyaan spontan terhadap segala hal yang diperlukan
pada penyusunan tugas akhir ini. Wawancara ini dilakukan kepada Admin
dan beberapa pegawai di bagian Administrasi PT Presisi Kalibrasi jakarta.

Studi kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan membaca buku dan literatur dalam

lingkup perkuliahan maupun di luar lingkup perkuliahan yang berhubungan

dengan judul dan permasalahan sehingga dapat menunjang dalam penulisan
tugas akhir ini. Studi kepustakaan yang dilakukan adalah dengan
menggunakan buku yang dimiliki, buku yang dipinjam dari perpustakaan dan

mencari data yang diperlukan melalui internet.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi

sistematis dan lebih mudah. Arikunto (2007).

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi dalam

penelitian ini adalah dengan membuat daftar pertanyaan yang disiapkan untuk




melakukan wawancara Kepada objek terkait guna mendapatkan data dan informasi

vang dibutubkan,

Jd Teknik Annlisis

Dalam penelitian ini, secara garis besar teknik analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis yang bertujuan
untuk mempermudah pemahaman tentang gambaran sistem informasi administrasi
jasa Kalibrasi yang sudah betjalan maupun yang akan diusulkan pada PT Presisi
Kalibrasi Jakarta, Analisis yang dilakukan meliputi analisis prosedur yang berjalan,
analisis dokumen-dokumen dan hal-hal lain yang berkaitan dengan administrasi jasa

kalibrasi di PT Presisi Kalibrasi Jakarta.

3.5  Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem yaitu menyusun suatu sistem yang baru untuk
menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang
telah berjalan. Pada penelitian ini, untuk mengatasi masalah yang ada pada sistem
diputuskan untuk membuat sebuah protofype pengembangan sistem jasa kalibrasi.
Sistem dikembangkan menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan. Metodologi
pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metodologi
prototype evolusioner.
Tahapan-tahapan dalam model prototype evolusioner adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kebutuhan pengguna

Pada tahap ini dilakukan perencanaan semua kebutuhan baik kebutuhan

pengguna maupun kebutuhan sistem yang akan digunakan dalam membangun

aplikasi sistem agar pengembangan dapat dibuat dengan mudah. Hasil

identifikasi kebutuhan dibuat menjadi sebuah gambaran sistem. Setelah itu

dibuat daftar tugas agar pengembangan sistem dapat dibuat lebih terkonsep.
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2. Membuat sebuah prototype

Prototype dibuat dengan menggunakan modeling system UML (unified
modeling language), engine program dibuat dengan bahasa pemrograman
Java dan database menggunakan MySQL 5.5.16 dengan program pendukung
yaitu NetBeans IDE 7.3.1, phpMyAdmin 5.3.8, XAMPP 1.7.7 dan browser
Mozzila Firefox. Pembuatan interface dirancang sebaik mungkin agar
memberikan kenyamanan pada pengguna,

. Penerapan prototype

Tahap ini menentukan apakah prototype dapat diterima atau tidak, prototype
pertama yang telah dibuat ditunjukkan dan digunakan oleh pengguna agar
diketahui kelayakan profotype tersebut. Jika belum layak dan masih ada
kekurangan maka prototype tersebut harus dikembangkan lagi sampai benar-
benar memenuhi kebutuhan pengguna.

. Menggunakan prototype

Tahap ini dilakukan ketika pengguna sudah memutuskan untuk menggunakan
sistem dan aplikasi yang telah dibuat setelah beberapa kali perbaikan

pengembangan.




3.6

Kerangka Berpikir

Mulal

Studi Pendahuluan

- Studi Pustaka
- Observasl

'

Identifikasi Masalah

1.Administrasi jasa kalibrasi saat ini dalam penyimpanan belum
ada database dan belum ada aplikasl|, sehingga sering terjadi
kehilangan arsip/dokumen kalibrasl.

2.Pembuatan laporan masih manual sehingga untuk
menampilkan laporan kalibras| membutuhkan waktu yang lama.

Permasalahan

T, Administrasi jasa kalibrasi masih menggunakan program
Microsoft Excel sehingga sering terjadi kehilangan arsip/dokumen
kalibrasl.

2.Pembuatan laporan masih manual sehingga untuk menampilkan
laporan kalibrasi membutuhkan waktu yang lama.

Tujuan

Penelitian
1.Membuat rancang bangun sistem untuk administrasi jasa
kalibrasi menggunakan bahasa pemrograman J2SE dan
database MySQL.
2.Mempermudah bagian administrasi untuk menampilkan
laporan yang dibutuhkan dalam proses jasa kalibrasi agar lebih
cepat. 3

Batasan Masalah

1.Tempat penelitian dilakukan pada bagian administrasi dari
tanggal 16 sampai dengan 21 Desember 2013 pada PT Presisi
Kalibrasi Jakarta, Jakarta.

2.Analisa dan perancangan yang dilakukan hanya sebatas
menangani masalah administrasi yang mencakup pembuatan
dokumen-dokumen yang diperlukan dalam jasa kalibrasi.

Gambar I11.1 Kerangka Berpikir
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Penggunaan Model Prototipe Evolusioner

i
Identifikasi Kebutuhan User

Membuat Prototipe

- Modeling sistem dengan UML

- Pembuatan kamus data

- Pembuatan HIPO

- Perancangan antar muka

- Pembuatan program dengan J2SE
- Flowchart program

- Spesifikasi Hadware dan software

‘Apakah Prototipe
dapat diterima?

Mengggunakan |
prototipe

|
|
[ Kesimpulan dan Saran ‘

Selesai

Gambar I11.1 Kerangka Berpikir (Lanjutan)
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Penjelasan langkah-langkah kerangka berpikir pada penclitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

o

Studi Pendahuluan
Kegiatan yang dilakukan adalah studi pustaka dan studi lapangan. Studi

lapangan yang dilakukan yaitu pengamatan dan wawancara.

Identifikasi masalah

Proses identifikasi masalah dilakukan agar dapat diketahui seperti apa sistem
informasi administrasi yang telah berjalan untuk mencari apa yang harus
diperbaiki dari sistem lama tersebut dan membuat aplikasinya.

Tujuan penelitian

Mempermudah bagian administrasi untuk menampilkan laporan yang
dibutuhkan dalam proses jasa kalibrasi agar lebih cepat.

Batasan masalah

Batasan masalah yaitu hanya mengenai perancangan sistem informasi
administrasi.

Menentukan metodologi yang digunakan

Metodologi prototype evolusioner dipilih karena metodologi ini memiliki
banyak kelebihan dan dapat menghasilkan sistem yang baik karena pengguna
turut serta dalam pengembangan.

Mengidentifikasi kebutuhan pengguna.

Identifikasi dilakukan agar dapat membuat sebuah gambaran sistem dan
kebutuhan aplikasi yang akan dibuat. Data yang diperlukan dikumpulkan
untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan
dalam pengembangan sistem informasi dan aplikasi pembayaran.

Membuat prototype.

Prototype dibuat sesuai dengan identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan-
dari analisis sistem yang meliputi pembuatan modeling sistem dengan UML
menggunakan use case diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class

Diagram, pembuatan kamus data, perancangan pembuatan menggunakan
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J2SE dan MySQL, Flowchart program, serta spesifikasi Hardware dan
software.

. Menggunakan prototype

Prototype digunakan setelah beberapa kali dilakukan perbaikan. Penerapan
prototype pertama ditunjukkan kepada pengguna untuk dinilai kelayakannya.
Jika belum layak, penilaian dari pengguna digunakan untuk menganalisis,
mendesain dan mengimplementasikan kembali prototype berikutnya yang
lebih baik sampai prototype diterima.

. Kesimpulan dan Saran

Selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

dan memberikan saran yang membangun untuk pengembangan sistem

selanjutnya.




BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Profil Perusahaan

PT Presisi Kalibrasi Jakarta berdiri pada tahun 2005 dalam rangka
membantu dunia usaha khususnya industri manufacturing untuk meningkatkan
daya saing dari aspek kualitas produk hasil industri sesuai dengan persyaratan
ISO, PT Presisi Kalibrasi Jakarta telah memiliki Laboratorium Kalibrasi yang
telah terakreditasi oleh KAN (Komite Akreditasi Nasional).

Laboratorium dilengkapi dengan peralatan yang memadai dan tertelusur ke
Standar Nasional maupun Internasional dan didukung oleh Sumber Daya Manusia
yang berpengalaman, terlatih dan profesional, baik dalam maupun luar negeri.

Dengan kemampuan tersebut Laboratorium Kalibrasi PT Presisi Kalibrasi
Jakarta telah siap memberikan Layanan Jasa Kalibrasi yang berdaya saing,
memuaskan pelanggan dan bertaraf Internasional dengan akta Notaris No. 04
tanggal 26 April 2004 dan Akta Perubahan No. 13 tanggal 15 Agustus 2008.
Berikut adalah profil perusahaan:

Nama : PT Presisi Kalibrasi Jakarta

Alamat : J1. Masjid Al wustho No. D1 Pondok bambu Jakarta Timur.
Karyawan : 13 orang

Telepon : (021) 86607540; 70103382

Fax : (021) 86607540; 8760125

E-mail : presisikalibrasijakarta@yahoo.com

4.2 Struktur Organisasi

Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi yang bertujuan
mengetahui pembagian, pengelompokkan dan pengkoordinasian pekerjaan secara
formal. Dalam setiap struktur organisasi setiap unit organisasi harus mengerti
tanggung jawabnya, bagaimana masing-masing unit berhubungan dengan unit

lainnya dan wewenang apakah yang telah didelegasikan kepada masing-masing

54



55

unit tersebut.Struktur organisasi PT Presisi Kalibrasi jakarta dapat dilihat pada
Gambar IV.1:

‘ DIREKTUR '

MANAJER MUTU ]

| |

\i/IANAJER TEKNIK MANAJER ADMINlSTRA;‘

1 I 1

I
\PANJANGW TEKANAN TORSI SUHU

Gambar V.1 Struktur Organisasi pada PT Presisi kalibrasi Jakarta
Sumber; PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)
1. Direktur
Direktur disebut juga Manajer Puncak:
a. Memimpin Organisasi.
b. Menentukan kebijakan mutu dan serta mengesahkan panduan mutu.
c. Menandatangani sertifikat kalibrasi bilamana manajer teknik berhalangan.
d. Memimpin kaji ulang manajemen.
2. Manajer Mutu
a. Merencanakan, mengkoordinir dan mengevaluasi penyusunan serta
melakukan kaji dokumentasi sistem manajemen mutu laboratorium.
b. Mengesahkan dokumen sistem manajemen mutu yang meliputi prosedur,
instruksi kerja, dokumen pendukung, dan formulir.
3. Manajer Teknik
a. Mengesahkan instruksi kerja kalibrasi.
b. Menandatangani sertifikat kalibrasi.

c. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kalibrasi dan alat-alat kalibrasi
yang digunakan.
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4. Manajer Administrasi

a. Memberikan pelayanan administrasi serta dukungan umum terhadap semua
kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan jasa kalibrasi seperti pembuatan

surat-menyurat, dan pembuatan tagihan,

b. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas personalia dan pengadaan
barang.

4.3. Jenis Alat, Nama Alat, Range Kalibrasi

PT Presisi Kalibrasi Jakarta mengkalibrasi jenis alat seperti alat dimensi,

alat massa, alat gaya, alat suhu, alat moment, dan alat tekanan yang sesuai dengan
standar prosedur kalibrasi yang ada di perusahaan.
1. Alat Dimensi

Pada gambar dokumen dibawah ini menjelaskan tentang jenis alat dimensi

yang harus di cek nilai kebenarannya. Dokumen alat dimensi tersebut dapat
dilihat pada Gambar [V.2.

@\ LABORATORIUM KALIBRASI 4
4 PT. PRESISI KALIBRASI JAKARTA Hm_ AR
| 1. Mas)id Alwuatho No. D1 Poodok Banibu — Jakarta Tinu A

Telp. (021) 36607540 ; 70103382, Vau. (021) ¥6607540 ; 8760125
Hpx 031283

LK - 139 - DN
35257

Email : presisikalibrasijakart@yahoo.com

&0

NAMA_ALAT —-RANGE HARGA (R KALIBRATOR YANG DIGUNAKAN |
) - ‘D.1 ENS'I(mm
= —lt ,_L-'r'—‘—"m. tzsu' 00| Ange Block St
T TSR MM T | R | 70600 Anglo Block Set
Caliper Coocker P == I ‘mml Geugs Block St
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Carpenier Square 1 300 x 700 1 200000 | Gauge Block Set
Coeting Thickeess Onuge I 0-13 I 200000 —_Fiockonlo Comparator |
Txlxl(m) .500.000 Oauge Block Sut
300,000 Laser Intorferometer.
TSa15213 m) 500,000 GuugeBlock 5t
7500.000
Coocdinaie Measuring Maching [ Ixixim 10,000,000
Su2x2{m gagggg Lascr lotecferometor
10x2x2(m [ .. 20.000.000 |
Ty TV - 720000
40 x 4 x 4 (m) 30.000.000
Danza Gauge I 0-10 I —200.000] _ Biock
1 L T
Micre Checker [ 0= 600 1 800, Gange Biock 8ot + & Com

Gambar [V.2. Alat Dimensi
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)
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Gambar 1V.2. Alat Dimensi (Lanjutan)
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)

\WQ{, .Md>x,v»

Mnoumnuuuunm ¢ m‘
71 Maniid Alwussh No, DI Pasdol Barmb — dekartn Tiwe. g
A 1 “' 9 A s 0 : y /RS

i——uu—w E-M-I (¢ Laser Yaterteramdtor

Gambar IV.2. Alat Dimensi (Lanjutan)
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)

Alat Gaya dan Massa

Pada gambar dokumen dibawah ini menjelaskan tentang jenis alat gaya
yang berjumlah 4 jenis alat danalat massa yang berjumlah 3 jenis alat dapat

di cek nilai kebenarannya. Dokumen alat gaya dan massa tersebut dapat

dilihat pada Gambar IV.3.
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' MNDIMJ‘ Inkana
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ik Soandard Vickery_____|
Sandend Hardvess

Massa Standar PI

M Sandw FI
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Gambar IV.3.Alat Gaya dan Massa
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)

Alat Moment
Pada gambar dokumen dibawah ini menjelaskan tentang jenis alat moment

yang berjumlah 3 jenis alat yang dapat di cek nilai kebenarannya. Dokumen

alat Moment tersebut dapat dilihat pada Gambar IV 4.

R T e T x - ]

LABORATORIUM KALIBRAS1 - v
O\ PRESISUCALIBRASUIAKARTA v
3 R id Alsustho No. Df Pondok Baroby ~Jakarna Tinke .

!~Tu;,(:gl)mm*mmu;nﬁé:(w)mmumm kg

{BETN  ORTSSST Y X De-mX

S L

" KALIBRATOR YANG DIGUNAKAN

¢

Gambar IV.4.Alat Moment
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)

Alat Suhu
Pada gambar dokumen dibawah ini menjelaskan tentang jenis alat suhu
yang berjumlah 9 jenis alat yang dapat di cek nilai kebenarannya. Dokumen

alat Suhu tersebut dapat dilihat pada Gambar IV.5.
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5
_Lﬂv,.l :
Pl o= T Thermoricter Callbraot
. m“ . ll '.""'l_ u_!‘:‘ ‘] ml % T |
Gambar IV.5.Alat suhu

Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)

5.  Alat Tekanan
Pada gambar dokumen dibawah ini menjelaskan tentang jenis alat tekanan

yang berjumlah 3 jenis alat yang dapat di cek nilai kebenarannya. Dokumen

Gambar 1V.6.Alat Tekanan
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)
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4.4. Ruang Lingkup Pelayanan

1.

4.5.

Ruang lingkup pelayanan kalibrasi yang diberikan meliputi:
Kalibrasi Dimensi, seluruh kalibrasi yang berhubungan dengan Dimensi
termasuk kompensasi (CMM, CNC, ULM, LAYOUT MACHINE).
Kalibrasi Tekanan, Range 0 sampai dengan 600 kg/cm? (kelas industri).
Kalibrasi Suhu, Range 0 sampai dengan 1200 ° terdiri dari: Thermometer
Digital Oven, Furnace, Water Bath, Oil Bath.
Kalibrasi Gaya: Hardness Test, Rockwell, Brinell, Vikers, Equotif, Shore,
Rubber Hardness Tester.
Kalibrasi Massa: Timbangan Analitik (0 sampai dengan 20 kg),
Timbangan Digital (0 sampai dengan 12 kg), Timbangan Kasar (0 sampai
dengan 200 kg), Push Pull.

Kalibrasi Moment: Torque Wrench, Torque Driver, Digital Torque Meter.

Sarana yang Dimiliki

Peralatan yang dimiliki antara lain:

. Peralatan Kalibrasi Dimensi

a. Laser Interferometer 0-80 m, Akurasi 0,00001 pm.

b. Gauge Block Set Grade 1, Range 0,5 sampai dengan 100 mm (112
pcs).

c. Gauge Block Set Grade 0, Range 0,5 sampai dengan 100 mm (112

pcs).
. Gauge Block Set Grade 0, Range 125 sampai dengan 500 mm (8 pcs).

(=N

. Gauge Block Set Grade 1, Range 0,01 sampai dengan 4 inch (42 pcs).
Gauge Block Accessories.

. Angle Block Set.

. Precision Surface Plate Grade 0 (750 mm x 1000 mm).
Precision Surface Plate Grade 1 (450 mm x 300 mm).

j. Precision Surface Plate Grade 1 (450 mm x 300 mm).

b= - T

—
.

k. Caliper Checker Range 0 sampai dengan 300 mm.

1. Calibration Tester 0,001 mm Range 0 sampai dengan 25 mm,




m. Square Master.

n. Ring Gauge, Range 2 sampai dengan 100 mm.

o. Sin Bar.

p. Roundness Bar 200 mm & 600 mm.

q. Prafile Projector.

r. Electronic Comparator 0-5 mm/0.0001 mm.
2. Peralatan Kalibrasi Suhu.

a. Thermometer Calibration Beamix.

b. Thermocouple Platina.
3. Peralatan Kalibrasi Tekanan.

a. Test Gauge, 6 sampai dengan 700 Bar.

b. DWT, 0.2 in Hg sampai dengan 250 in H20.

c. Digital Vacuum/Pressure Gauge.
4, Peralatan Kalibrasi Gaya dan Massa.

a. Massa Standard M1, 1 kg sampai dengan 200 kg.

b. Digital Balance.

¢. Standard Block HRA; HRB; HRC; HV.
5. Moment,

a. Torque Analyzer.

4.6. Dokumen yang Digunakan

Pengamatan dokumen dilakukan untuk mengetahui dokumen yang
digunakan dalam sistem informasi persediaan pada PT Presisi Kalibrasi Jakarta,
untuk mengetahui kegunaan dokumen tersebut, berikut ini adalah dokumen-
dokumen yang terkait dalam proses Administrasi.

1. Dokumen Tanda Terima Alat

Dokumen Tanda Terima Alat adalah lapoan untuk mengidentivikasi alat

yang masuk dari konsumen. Laporan ditunjukan untuk bagian Manajemen

Mutu, dan Manajemen Teknik. Contoh laporan tanda Terima Alat dapat

dilihat pada Gambar IV.7.
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Gambar IV.7. Dokumen Tanda Terima Alat
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)
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2. Dokumen Tagihan
Dokemen tagihan digunakan untuk menagih tagihan hasil kerja kalibrasi
kepada konsumen. Contoh dokumen tagihan dapat dilihat pada Gambar
IV.8.
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Gambar IV.8 Dokumen Tagihan
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)

3. Dokumen Sertifikat

Dokumen sertifikat digunakan untuk menentukan nilai sebenarnya/nilai

Vo, jdentims__ Harga (Rp)

2] - PE-HG-1000-01 450.000

it P TRYYERN, . . SRR T TR Total 385.000
Terblng  Lmd ras delapen pul ima ibu rpiah,
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koreksi pada setiap pembacaan alat ukur yang dikalibrasi. Contoh

dokumen sertifikat dapat dilihat pada Gambar IV.9.
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Gambar V.9 Dokumen Sertifikat Kalibrasi
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)

4, Dokumen Hasil Kalibrasi

Dokumen Hasil Kalibrasi digunakan untuk melihat hasil kalibrasi.

Contoh dokumken dapat dilihat pada Gambar IV.10.
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Gambar IV.10 Dokumen Hasil Kalibrasi
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)

5. Dokumen Cek
Cek digunakan untuk pembayaran jasa kalibrasi dari konsumen. Contoh
Cek dapat dilihat pada Gambar IV.11.
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Gambar 1V.11 Gambar cek
Sumber: PT Presisi Kalibrasi Jakarta (2014)

4.7. Sistem yang Sedang Berjalan

Untuk mengetahui sistem yang berjalan dilakukan pengamatan untuk
mengetahui bagaimana cara kerja sistem yang digunakan di PT Presisi Kalibrasi
Jakarta khususnya mengenai sistem informasi Administrasi. Tujuan melakukan
pengamatan sistem tersebut adalah agar dapat mengidentifikasi masalah-masalah
yang ada pada sistem informasi administrasi dan melakukan saran-saran
perbaikan.

Pengamatan dilakukan berdasarkan urutan proses administrasi pada PT
Presisi Kalibrasi Jakarta. Dalam sistem informasi administrasi terdapat proses
bisnis yang berlangsung yaitu proses pembuatan Tanda terima alat, Laporan
Kalibrasi dan pembuatan penagihan. Proses bisnis tersebut dapat dilihat pada
Gambar IV.12.

Konsumen mengajukan dokumen permohonan alat kepada admin untuk
mengkalibrasi alat yang dipunya, lalu jika bagian administrasi menyetujui bagian
administrasi membuat dokumen tanda terima alat, surat yang telah dibuat di
berikan pada bagian mutu untuk melakukan pengecekan alat setlah itu barulah alat
masuk kebagian teknok untuk proses kalibrasi setelah selesai di kalibrasi bagian
teknik membuat laporan hasil kalibrasi untuk diberikan juga ke bagian mutu untuk
pengecekan standarisasi dan bagian mutu juga membuat konsep sertifikat, dari
bagian mutu diberikan ke bagian administrasi untuk dibuatkan sertifikat, tagihan

yang akan di ajukan kepada konsumen, dan konsumen membayarnya dengan cara

menggunakan cek untuk diserahkan ke bagian administrasi.
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Gambar V.12 Flowchart pada PT Presisi Kalibrasi Jakarta
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)




68

4.8. Use Case Diagram Sistem Saat Ini

Use case diagram menggambarkan siapa saja aktor yang melakukan
prosedur dalam sistem serta proses yang terlibat dalam transformasi pada sistem

tersebut. Use case diagram sistem yang berjalan saat ini pada PT Presisi Kalibrasi
Jakarta dapat dilihat pada Gambar 1V,13,
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.
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Gambar V.13, Use case Sistem yang Berjalan
Sumber:Hasil Pengolahan Data (2014)
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Tabel IV.1 Use Case Description Memberikan alat

Nama Use Case

Memberikan alat

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan proses memberikan alat yang

akan dikalibrasi ke bagian administrasi.

Aktor

Konsumen

Relationship

Include : Menerima Alat

Normal Flow Events:

Konsumen memberikan alat untuk dikalibrasi ke bagian

administrasi.

Sumber:Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel [V.2 Use Case Description Menerima alat

Nama Use Case

Menerima alat

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan proses penerimaan alat yang

akan dikalibrasi ke dari konsumen.

Aktor Manajer Administrasi
Relationship -
Normal Flow Events: | Administrasi menerima alat yang akan dikalibrasi dri

konsumen.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel IV.3 Use Case Description Membuat Tanda terima alat

Nama Use Case

Membuat tanda terima alat

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan proses pembuatan laporan

tanda terima alat.
Aktor Manajer Administrasi
Relationship Include : Approval/Mengidentifikasi Alat.

Normal Flow Events:

Bagian administrasi membuat tanda terima alat kebagian
manajer mutu untuk di identifikasi alat dan ke konsumen

bahwa alat telah siap dikalibrasi.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)




Tabel IV.4 Use Case Description Menerima Tanda Terima Alat

Nama Use Case

Menerima Tanda Terima Alat

e

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan proses penerima dokumen

tanda terima alat

Aktor

Konsumen, Manajer Mutu dan Manajer Teknik

Relationship

Normal Flow Events:

Konsumen, manajer mutu dan manajer teknik menerima

dokumen tanda terima alat.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel IV.5 Use Case Description Membuat Laporan Hasil Kalibrasi

Nama Use Case

Membuat Laporan Hasil Kalibrasi

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan proses pembuatan laporan

hasil kalibrasi
Aktor Manajer Teknik
Relationship Include : Proses Kalibrasi.

Normal Flow Events:

Manajer teknik membuat laporan hasil alat yang telah selesai
di kalibrasi.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel IV.6 Use Case Description Membuat Tagihan

Nama Use Case

Membuat Tagihan

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan tagihan jasa kalibrasi

Aktor

Manajer Administrasi

Relationship

Include : Menerima Tagihan.

Normal Flow Events:

Administrasi membuat tagihan untuk konsumen.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)



Tabel V.7 Use Case Description Menerima Tagihan

Nama Use Case

Menerima Tagihan

Deskripsi Use Case

Use case inl menggambarkan proses penerima tagihan

7l

AKtor

Konsumen

Relationship

Normal Flow Events:

Konsumen menerima tagihan dari bagian administrasi,

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel 1V.8 Use Case Description Approval/Mengidentifikasi Alat

Nama Use Case

Approval/ldentifikasi Alat

Deskripsi Use Case

Use case ini menjelaskan tentang Approval/ldentifikasi alat

Aktor

Mangjer Mutu

Relationship

Include : Membuat Tanda Terima Alat.

Normal Flow Events:

Manajer mutu mengidentifikasi alat sebelum di serahkan ke

manajer teknik untuk di kalibrasi.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel IV.9 Use Case Description Cek Standarisasi

Nama Use Case

Mengecek Standarisasi Alat

Deskripsi Use Case

Use case ini menjelaskan tentang Standarisasi Alat

Aktor

Manajer Mutu

Relationship

Include : Membuat Konsep Sertifikat.

Normal Flow Events:

Manajer mutu mengecek kembali alat dan mengecek alat

sesuai dengan standarisasi yang berlaku.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel IV.10 Use Case Description Memberikan Cek

Nama Use Case

Memberikan Cek

Deskripsi Use Case

Use case ini menjelaskan tentang pembayar dengan Cek

Aktor

Konsumen

Relationship

Include : Menerima Cek

Normal Flow Events:

Konsumen memberikan cek sebagai pembayaran jasa

kalibrasi kepada administrasi.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)
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Tabel IV.11 Use Case Description Menerima Cek

Nama Use Case

Menerima Cek

Deskripsi Use Case

Use case ini menjelaskan tentang penerimaan pembayaran
dengan Cek

Aktor

Manejer Administrasi

Relationship

Normal Flow Events:

Administrasi menerima pembayaran dari konsumen sebagai

jasa pengerjaan kalibrasi dengan cek.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel 1V.12 Use Case Description Membuat Konsep Sertifikat

Nama Use Case

Membuat Konsep Sertifikat

Deskripsi Use Case

Use case ini menjelaskan tentang membuat Sertifikat

Aktor

Menejer Mutu

Relationship

Include : Membuat Sertifikat.

Normal Flow Events:

Menejer Mutu membuat konsep sertifikat untuk selanjutnya

di berikan kepada bagian Administrasi untuk dibuat
sertifikat

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel IV.13 Use Case Description Membuat Sertifikat

Nama Use Case

Membuat Sertifikat

Deskripsi Use Case

Use case ini menjelaskan tentang pembuatan sertifikat.

Aktor

Manajer Administrasi !

Relationship

Include : Menerima Sertifikat, Membuat Tagihan.

Normal Flow Events:

Manajer administrasi membuat sertifikat lalu setelah selesai
diserahkan pada manajer teknik untuk di tanda tangan dan
dikembalikan ke bagian manajer administrasi untuk

diserahkan ke konsumen.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)




Tabel 1V.14 Use Case Description Menerima Sertifikat
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Nama Use Case

Menerima Sertifikat

Deskripsi Use Case

Use case ini menjelaskan tentang penerimaan sertifikat.

Aktor

Konsumen

Relationship

Normal Flow Events:

Konsumen menerima sertifikat dari bagian administrasi

sebagai tanda bahwa alat telah selesai dikalibrasi.

L — .
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel V.15 Use Case Description Proses Kalibrasi

Nama Use Case

Prose Kalibrasi

Deskripsi Use Case

Use case ini menjelaskan tentang Proses Kalibrasi.

Aktor

Manajer Teknik

Relationship

Include : Membuat Laporan Hasil Kalibrasi.

Normal Flow Events:

Manajer teknik melakukan proses kalibrasi sesuai dengan
jenis alatnya.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)

Tabel IV.16 Use Case Description Approval/Memberi Tanda tangan

Nama Use Case

Approval/Memberi Tanda tangan

Deskripsi Use Case

Use case ini menjelaskan tentang Approval/Memberi Tanda
tangan sertifikat.

Aktor

Manajer Teknik

Relationship

Include : Membuat Sertifikat.

Normal Flow Events:

Manajer teknik memberikan tanda tangan untuk sertifikat.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2014)



BAB YV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Kebutuhan Sistem
Kebutuhan sistem yang diidentifikasi untuk sistem informasi administrasi
ini adalah sebagai berikut:
Tabel V.1 Kebutuhan Sistem

Kebutuhan Sistem

Project Name Sistem Informasi Administrasi Jasa Kalibrasi

Project Sponsor Bagian Administrasi

Business Need 1. Terwujudnya sebuah sistem yang membantu proses
administrasi.

2. Terwujudnya sebuah sistem yang mempercepat proses

pembuatan laporan hasil kalibrasi.

Business Requirement Memberikan sistem informasi administrasi jasa kalibrasi

yang dapat membantu proses administrasi jasa kalibrasi.

Business Value 1. Memudahkan dalam pembuatan laporan administrasi
Memudahkan dalam melihat data pembayaran jasa

kalibrasi melalui aplikasi sistem yang dibuat.

Special Issues Pembuatan sistem dilakukan selama dua bulan.

Sumber: Analisis Data (2014)

5.2 Analisis Sistem Usulan

Untuk mengatasi permasalahan dalam proses administrasi pembayaran
diajukan usulan sistem baru dengan menerapkan penggunaan aplikasi komputer
untuk pengolahan data yang akan mendukung beberapa proses bisnis yang sedang
berjalan pada perusahaan, khususnya di bagian administrasi. Dengan
menggunakan aplikasi ini dapat mengurangi penggunaan media penyimpanan data
berupa kertas, mempermudah koordinasi antar bagian yang terlibat dalam sistem
dan terciptanya alur bisnis yang lebih baik sehingga tercapai produktivitas dan

efisiensi dalam bisnis di PT Presisi Kalibrasi Jakarta. Rancangan pembuatan
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aplikasi pada proses persedinan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu mulai dari
tahap perancangan aplikasi, perancangan oufput, perancangan struktur database
dan perancangan program. Perancangan proses sistem informasi administrasi
pembayaran menggunakan modeling system UML (unified modeling language)
vang meliputi pembuatan use case diagram, activity diagram, sequence diagram,

deployment diagram, class diagram,

5.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Rancangan wse case diagram
sistem informasi administrasi jasa kalibrasi yang diusulkan dapat dilihat pada
Gambar V.1.
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Gambar V.1 Use Case Diagram Sistem Informasi Administrasi Usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)
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Tabel V.2 Use Case Description Login

Nama Use Case

Login

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan penginputan nama user dan

password untuk masuk ke aplikasi.

Aktor

Manajer Administrasi

Relationship

Include : Menginput Data Master Alat, Menginput Data
Master Konsumen, Membuat Tanda Terima Alat,

Membuat Sertifikat Kalibrasi, Membuat Tagihan.

Normal Flow Events:

1. Admin menginputkan username dan password.

2. Admin Menampilkan Menu Utama.

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Tabel V.3 Use Case Description Input data Master Alat

Nama Use Case

input Data Master Alat kalibrasi

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan penginputan data master alat

kalibrasi
Aktor Manajer Administrasi
Relationship Include : Membuat Tanda Terima Alat, Membuat

Sertifikat Kalibrasi, Membuat Tagihan.

Normal Flow Events:

1. Admin memilih menu data master alat kalibrasi.

2. Admin menginputkan data master alat kalibrasi.

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Tabel V.4 Use Case Description Input data Master Konsumen

Nama Use Case

Input Data Master Konsumen

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan proses penginputan dan

penyimpanan data konsumen.

Aktor

Manajer Administrasi

Relationship

Include : Membuat Tanda Terima Alat, Membuat

Sertifikat Kalibrasi, Membuat Tagihan.

Normal Flow Events

1. Admin memilih menu master konsumen.

2. Admin melakukan penginputan data konsumen.

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

e
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Tabel V.5 Use Case Description Membuat Tanda Terima Alat

Nama Use Case

Membuat Tanda Terima Alat kalibrasi

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan penginputan data tanda

terima alat kalibrasi.

Aktor

Manajer Administrasi

Relationship

Include ; Master Alat, Master Konsumen.

Normal Flow Events:

1. Admin memilih menu transaksi tanda terima alat
kalibrasi.

2. Admin menginputkan data permintaan alat kalibrasi.

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Tabel V.6 Use Case Description Membuat sertifikat kalibrasi

Nama Use Case

Membuat sertifikat kalibrasi

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan penginputan data sertifikat

kalibrasi.
Aktor Manajer Administrasi
Relationship Include : Master Alat, Master Konsumen.
Normal Flow Events: 1. Admin memilih menu transaksi kalibrasi.

2. Admin menginputkan data sertifikat kalibrasi.

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Tabel V.7 Use Case Description Membuat Tagihan

Nama Use Case

Membuat Tagihan

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan pembuatan tagihan jasa

kaibrasi.
Aktor Manajer Administrasi
Relationship Master Alat, Master Konsumen.

Normal Flow Events:

1. Admin membuat Tagihan.

2. Admin menginput data Tagihan.

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)




5.2.2. Flowchart Usulan
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Sumber: Hasil Analisis Data (2014)
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5.2.3 Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan yang
ada di dalam sistem. Agar lebih memahami sistem yang akan dibuat, maka perlu
dibuatkan activity diagram tentang sistem informasi persediaan bahan baku ini.
1. Activity diagram Proses Login
Diagram berikut merupakan diagram aktivitas yang menjelaskan kegiatan

Login terhadap sistem, seperti yang dapat dilihat pada Gambar V.3 scbagai

berikut:
Administrasi Sistem
Melakukan Login rMc:m:.rnpllka.n form LO@———
i 2 L

Validasi Login unvalid

@enampﬂkan Form Menu UmmD

- .

Gambar V.3 Activity Diagram Proses Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Penjelasan tentang activity diagram Proses login sebagai berikut:

a. Admin Login

b. Jika berhasil maka admin akan masuk ke menu utama.

2. Activity diagram Mengelola Data Master Alat kalibrasi
Activity diagram mengelola data master alat berikut ini merupakan diagram
aktivitas yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada data

master alat. Activity diagram data master alat yang diusulkan dapat dilihat
pada Gambar V.4 sebagai berikut:
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Gambar V.4 Activity Diagram Master Data Alat Kalibrasi yang Diusulkan
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Penjelasan tentang activity diagram master Alat Kalibrasi sebagai berikut:
Admin Login

Masuk menu utama pilih tabel master alat.

Masukan data master alat.

Pilih fungsi untuk menyimpan, mengedit, menghapus, atau keluar menu
master alat.

Activity diagram Mengelola Data Master Konsumen

Activity diagram mengelola data master konsumen berikut ini merupakan
diagram aktivitas yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan
pada data master konsumen. Activity diagram mengelola data master

konsumen yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.5 sebagai berikut:

we
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Gambar V.5 Activity Diagram Master Data Konsumen yang Diusulkan
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Penjelasan tentang activity diagram master data konsumen sebagai berikut:

a
b.
c.

d.

Admin Login

Masuk menu utama pilih tabel master konsumen.

Masukan data master konsumen.

Pilih fungsi untuk menyimpan, mengedit, menghapus, atau keluar dari
menu master konsumen.

Activity Diagram Tanda Terima Alat kalibrasi

Activity diagram tanda terima alat kalibrasi berikut ini merupakan diagram

aktivitas yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada tanda

terima alat kalibrasi. Activity diagram tanda terima alat kalibrasi yang
diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.6 sebagai berikut:
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Penjelasan tentang activity diagram Tanda terima alat sebagai berikut:

a
b.

2

Gambar V.6 Activity Diagram Tanda Terima Alat

Admin Login

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Masuk menu utama pilih tabel transaksi tanda terima alat.

Masukan data transaksi tanda terima alat.

82

Pilih fungsi untuk menyimpan, mengedit, menghapus, mencetak tanda

terima alat, atau keluar dari menu tanda terima alat.

Activity Diagram Sertifikat Kalibrasi

Activity diagram Kalibrasi berikut ini merupakan diagram aktivitas yang

menunjukkan Hasil kalibrasi. Activity diagram hasil kalibrasi dapat dilihat

pada Gambar V.7 sebagai berikut:
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Administras| Sistem

’

(aanpiten Fom i)
Memilih Menu Trasaksi
\\‘-\@/ ,—-—-)(Menumpnlhn Form Klldrv_a;D

Memilih salah satu fungsi ) ‘]

L_f_’__/—-)@emprmu sesuai fungsi yang dlﬂllly

Gambar V.7 Activity Diagram Sertifikat Kalibrasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Penjelasan tentang activity diagram master data konsumen sebagai berikut:

a. Admin Login
b.

C.

Masuk menu utama pilih tabel transaksi Kalibrasi.
Masukan data Kalibrasi.
Pilih fungsi untuk menyimpan, mengedit, menghapus, Mencetak kalibrasi,

atau keluar dari menu kalibrasi.

Activity Diagram Membuat Tagihan
Diagram berikut merupakan diagram yang menggambarkan kegiatan
membuat tagihan. Activity diagram membuat laporan dapat dilihat pada

Gambar V.8 sebagai berikut:

r e rem wa e e
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Gambar V.8 Activity Diagram Membuat Tagihan
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Penjelasan tentang activity diagram Membuat tagihan sebagai berikut:
a. Admin Login |}
b. Masuk menu utama pilih tabel transaksi tagihan.
c. Masukan data tagihan. |
d. Pilih fungsi untuk menyimpan, mengedit, menghapus, Mencetak Tagihan, 3

atau keluar dari menu tagihan.

5.2.4 Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima

objek. Berikut adalah sequence diagram dari sistem informasi persediaan bahan

baku yang diusulkan:
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1. Sequence Diagram Proses Login

i llnmll.nm] [in ll.uu I [ Ul:- ] [Mum unmlJ

Usge
1 Input username, password ()

|
i |
Alogin() ‘: i ‘
WT |J‘ Validasi login "!. :
{ 5
| |
| |

|
|

{
!
|
!

{ i
| 4 Login Unvatid 0 | {] Stoemvido |
H ! a

I H ! | ;
: | | ? |

Gambar V.9 Sequence Diagram Proses Login yang Diusulkan
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

2. Sequence Diagram Data Master Alat kalibrasi

T

A
() [P [___I
: 1 Open
U: H ‘Lb Show ()
3 S;vc E 4 Save ()

@
g
£
S

I

§
£
i
H

Show ()

V1,

6 Delete

£
H
i

Show ()

7 Exit
fi 8 View ()

| E——U

Gambar V.10 Sequence Diagram Data Master Alat kalibrasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)
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3. Sequence Diagram Data konsumen

I} |
T —— 1
I~ U> i |
: | y

|

4 Save 1 $ Save

8 Vth:w ¢ 9 View

Gambar V.11 Sequence Diagram Data Master Konsumen

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

4. Sequence Diagram Tanda Terima Alat

? 1.0pen ! 20pen 3.0pen
U : > Show()
:: 4 Add'_ Item

: 5:Add Item
H § > show)

'; 6Save ; 7 Save
U E Show()

Gambar V.12 Sequence Diagram Tanda Terima Alat
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)




5. Sequence Diagram Sertifikat kalibrasi

1 Open 20pen ‘i _—

=~
i |

\ ‘u!ve |
T B4
! Showr ||
! !iﬂu E Ot dote Kairae
U ’b smum
! Got data i

Gambar V.13 Sequence Diagram Sertifikat Kalibrasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

6. Sequence Diagram Tagihan

rL. == = =

1:0pen

U__ ' 20pen H 3 Open '.
l I ; Show()

& Add Ttem :

5:Add Item '

l ™
U : \v> Show()

6 Slve 7 Save

“ H> Show()
: a , i

Gambar V.14 Sequence Diagram Tagihan
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)
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5.2.5 Deployment Diagram

Deployment diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses

cksekusi aplikasi. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar V.14 sebagai berikut:

—/ — ]
Windows 7 » -
- JRE atsu JOK JRE stau JO
XAMPP (My8QL 6.8.18, Apashe | ——-]
Web Server & Bistem Infermasi
Administras) a7
2.9, phpMyAdmin 2.11.9.2) b I Report

Gambar V.15 Deployment Diagram Yang Diusulkan
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

5.2.6 Class Diagram

Class digram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class diagram memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain
dari suatu sistem.

Selama proses analisis, class diagram memperlihatkan aturan-aturan dan

tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem seperti pada Gambar
V.16 sebagai berikut:
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m_alat 1
-kode_alat *
Fho_icantias t_tanda_terima_alat_dt
-nama_atat -
. -no_detail *
-jenis_alat 1 = -
_range1 * |-no_tanda_terima
-kode_alat **
-merk - ~
_harga _jumiah_alat
-Jumiah $ADBDO
-alat_kalibrator
+Save()
+Edit() -
+Delete()
+Exit()
t_tanda_terima_alat_hd
-no_tanda_terima *©
-id_konsumen **
o |tgi_terima
t_kallbrasl tgl_selesai
-no_sertifikat * +Save()
-tanggal_penerbitan " +Edit()
-id_konsumen ** +Print()
-kode_alat ** +Clear()
-tanggal_tenma +Exit()
.tanggal_kalibrasi
-standart m_konsumen
-temperatur -id_konsumen *
-tempat_kalibrasl -nama_konsumen 3
+Save() -no_telepon
+Delete() X -alamat
+Edit() 1 [+Save()
+Clear() . +Delete() 1
+Exit() +Edit()
+Pnnt() +Clear()
+Exit()
m_user ooy
|-id_user * 1 t_taglhan .
-nama_user -ld_Tagihan *
-password -ld_Konsumen **
-Tanggal
-Pesanan
+Save() 1
+Edit()
[ +Pnnt()
Jenis_alat 1 +Clear()
-id_jenis_alat * +Exit()

-nama_jenis_alat

1: Satu
* : Banyak

t_taglhan_detail

-ld *
-ld_tagihan **
-Kode_alat
-Harga

+Add()

Gambar V.16 Class Diagram Yang Diusulkan

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

5.2.7 Kamus Data

Kamus data membantu dalam pendefinisian data agar pendefinisian data

tersebut dapat dilakukan dengan lengkap dan terstruktur. Pembentukan kamus

data dilaksanakan dalam tahap analisis dan perancangan suatu sistem. Berikut

adalah kamus data yang menjelaskan isi entitas dari sistem:

DA

s i




1. Tabel Alat kalibrasi

Nama tabel : m_alat

Fungsi : Menyimpan data alat kalibrasi
Tipe : File master
Tabel V.8 Tabel alat kalibrasi
No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Kode alat kode_alat Char 15 Primary Key
2 | No Identitas no_identitas Varchar 10
3 | Nama alat kalibrasi | nama_alat Varchar 35
4 | Jenis Alat Jenis_alat Varchar 20 Foreign Key
5 | Rangel Range Varchar 20
6 | Merk alat kalibrasi | Merk Varchar 20
7 | Harga Harga Int 8
8 | Jumlah Jumlah Int 2
9 | Alat kalibrasi | Alat_kalibrator Varchar 35
Kalibrator
Sumber:Hasil Analisis Data (2014)
2. Tabel user
Nama tabel :m_user
Fungsi : Menyimpan data user
Tipe : File master.
Tabel V.9 Tabel User
No Nama Elemen Akronim Tipe Data Panjang Keterangan
1 |ID id_user Char 10 Primary Key
2 | Nama User User Varchar 35
3 | Password Pass Varchar 10

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

3. Tabel konsumen
Nama tabel
Fungsi

: m_konsumen

: Menyimpan data konsumen

e e e P e S VAN
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Tipe : File master
Tabel V.10 Tabel konsumen
No Nama Elemen Akronim Tipe Data Panjang Keterangnr
1 1d konsumen id_konsumen Char 5 Primary Key
2 | Namakonsumen | nama_konsumen Varchar 35
3 No. Telepon no_telp Varchar 12
4 | Alamat Alamat Varchar 80
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)
4. Tabel kalibrasi
Nama tabel  :t_kalibrasi
Fungsi : Menyimpan data kalibrasi
Tipe » File Transaksi
Tabel V.11 Tabel Kalibrasi
No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Nomer Sertifikat no_sertifikat Char 12 Primary Key
2 | Tanggal Penerbitan tanggal_penerbitan Date
3 | Id_konsumen id_konsumen Char 5 Foreign Key
4 | Kode Alat kalibrasi | kode_alat Char 15 Foreign Key
5 | Tanggal Terima tanggal terima Date
6 | Tanggal Kalibrasi tanggal kalibrasi Date
7 | Standart&prosedur | Standart Varchar 23
8 | temperatur temperatur Varchar 6
9 | Tempat Kalibrasi tempat_kalibrasi Varchar 28

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

5.

Tabel tanda terima alat kalibrasi header

Nama tabel
Fungsi

Tipe

: File transaksi

:t_tanda_terima_alat kalibrasi_hd

: Menyimpan data tanda terima alat kalibrasi
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Tabel V.12 Tabel Tanda terima alat kalibrasi header

No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang Keterangan
1 | Nomer Tanda terima alat | no_tanda_terima Char 10 Primary Key
kalibrasi
2 | 1d Konsumen id_Konsumen Char 5 Foreign Key
3 | Tanggal Terima tgl_terima Date
4 | Tanggal Selesai tgl_selesai Date

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

6. Tabel tanda terima alat kalibrasi detail

Nama tabel
Fungsi

Tipe

't_tanda_terima_alat kalibrasi_dt

: Menyimpan data tanda terima alat kalibrasi detail

: File transaksi

Tabel V.13 Tabel Tanda terima alat kalibrasi detail

No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Nomer Detail no_detail Int 11 Primary Key
2 | Nomer Tanda terima no_tanda_terima Char 10 | Foreign Key
3 | Kode alat kalibrasi kode_alat Char 15 Foreign Key
4 | Jumlah alat kalibrasi jumlah_alat Int 11
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)
7. Tabel Tagihan
Nama tabel :t_tagihan
Fungsi : Menyimpan data tagihan
Tipe : File transaksi
Tabel V.14 Tabel Tagihan
No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Id Tagihan id_tagihan Char 10 Primary Key
2 | Tanggal Tanggal Date
3 | Id_Konsumen id_konsumen Char
4 | Pesanan pesanan Int 10

Sumber; Hasil Analisis Data (2014)




8. Tabel Tagihan

Nama tabel

:t_tagihan_detail
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Fungsi : Menyimpan data tagihan detail
Tipe : File transaksi
Tabel V.15 Tabel Tagihan Detail
No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1| 1d Id Int 5 Primary Key
2 | 1d tagihan id_tagihan Char 10| Foreign Key |
3 | Kode Alat kode_alat Varchar 15
4 | Harga Harga Int 8
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)
9. Tabel Alat
Nama tabel : jenis_alat
Fungsi : Menyimpan data jenis alat
Tipe : File master
Tabel V.16 Tabel Jenis Alat
No Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Id jenis alat id_jenis_alat Int 3 Primary Key
2 | Jenis Alat jenis_alat varchar 20

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

5.3 Analisis Desain Program

Tahap ini merupakan tahap kedua dalam metodologi prototipe evolusioner,

yaitu tahap membuat sebuah prototype dari program/aplikasi. Dimulai dengan

analisis desain usulan yang meliputi pembuatan struktur menu program, interface

program dan flowchart program sampai program dapat dijalankan.




5.3.1 Struktur Menu Program

04

Berikut adalah struktur menu program administasi pembayaran jasa

kalibrasi yang dapat dilihat pada Gambar V.16.

oo
LOGIN
;
Meny
Utolm
1 12 13 14
File Master Transaksi Laporan
1|2 121 122 131 132 113 141 142
Exit | |Logout Alat Kongim Tanda Tabel Cetak Tanda Cetak
umen Tenma Alat Kalibrasi Tagihan Tenma Alat Tagihan

Gambar V.17 Struktur Menu Program

Sumber; Hasil Analisis Data (2014)

5.3.2 Perancangan Inferface Program

1. Perancangan Login
Form login adalah form yang digunakan untuk masuk ke dalam program
aplikasi. Untuk masuk ke dalam aplikasi, pengguna harus memasukkan
nama pengguna dan sandi yang benar. Rancangan form login dapat dilihat

pada Gambar V.18.

USER NAME

PASSWORD

LOGIN

I

(Ltogin ]

[ Cancel ]

e e

Gambar V.18 Form Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)




2. Menu Utama
Form menu utama adalah tampilan awal pada aplikasi yang berisi empat
menu yang masing-masing terdiri dari submenu. empat menu tersebut
adalah File, Master, Transaksi, dan Report. Rancangan menu utama dapat
dilihat pada Gambar V.19.

" Fle " Master | Trnsaksl  Repot

Gambar V.19 Form Menu Utama
Sumber; Hasil Analisis Data (2014)

3. Form Master Alat kalibrasi
Form Master Alat Kkalibrasi adalah form yang digunakan untuk

menyimpan data alat kalibrasi. Form ini dapat dilihat pada Gambar V.20.
Berikut penjelasan penggunaan pada form ini:

a. Tombol Save : Untuk menyimpan data.

b. Tombol Delete : Untuk menghapus data.

c. Tombol Exit : Untuk kembali ke menu utama.

d. Tombol Edit  : Untuk melakukan pengubahan data.
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4. Master Konsumen

Gambar V.20 Form Master Alat kalibrasi

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

Form Master Konsumen adalah form yang digunakan untuk menyimpan

data konsumen. Form ini dapat dilihat pada Gambar V.21. Berikut

penjelasan penggunaan pada form ini:

. Tombol Save : Untuk menyimpan data.

a
b. Tombol Delete : Untuk menghapus data.

c. Tombol Exit
d. Tombol Clear
e. Tombol Edit

Kode Nama Nomer telepon Alamat

C—— 1
:_—_}

Kode Konsumen

Nama Konsumen
Nomer Telepon

Alamat

: Untuk kembali ke menu utama.
: Untuk membersihkan text field.
: Untuk melakukan pengubahan data.

([Coee ] CeerJ (Loem J(Ex J[ o ]

Gambar V.21 Form Master Konsumen

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)




5. Kalibrasi
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Form Master Konsumen adalah form yang digunakan untuk menyimpan

data kalibrasi. Form ini dapat dilihat pada Gambar V.22. Berikut

penjelasan penggunaan pada form ini:

e o o P

e. Tombol Clear
Tombol Edit

Tombol Save
Tombol Delete
Tombol Exit

Print

No Sertfikat
Tanggal Penerbitan

|d Konsumen
Nama Konsumen

Alamat

Id Alat

Nama Alat
Range

No Identitas
Merk

Tanggal terima
Tanggal kalibrasi

Standart
Temperatur

Tempat Kalibrasi

G () () (o) (e (o )

: Untuk menyimpan data.

: Untuk menghapus data.

: Untuk kembali ke menu utama.
: Untuk Mencetak Hasil.
: Untuk membersihkan text field.

J
J
|
)
|
]
]
]
i
]

: Untuk melakukan pengubahan data.

_

Gambar V.22 Form Kalibrasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)
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6. Tanda Terima Alat kalibrasi

Form Tanda Terima Alat kalibrasi adalah form yang digunakan untuk
menyimpan data tanda terima alat kalibrasi. Form ini dapat dilihat pada
Gambar V.23. Berikut penjelasan penggunaan pada form ini:

a. Tombol Save : Untuk menyimpan data.

b. Tombol Exit  : Untuk kembali ke menu utama.

c. Tombol Add  : Untuk Menambahkan item alat.

d. Tombol Clear : Untuk membersihkan text field.

e. Tombol Edit  : Untuk melakukan pengubahan data.

Nomer TandaTenma [ ) )
Tanggal Tenma [j

S Edt

Tanggal Selesai C ] [ |
. Print

|d Konsumen L————_—ﬁ ( l

Nama konsumen — (e )

L$

Gambar V.23 Form Tanda Terima Alat kalibrasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

7. Tagihan
Form Tagihan adalah form yang digunakan untuk membuat tagihan. Form
ini dapat dilihat pada Gambar V.24. Berikut penjelasan penggunaan pada
form ini:
a. Tombol Save : Untuk menyimpan data.

b. Tombol Exit : Untuk kembali ke menu utama.
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¢. Tombol Clear : Untuk membersihkan text field.
d. Tombol Edit : Untuk melakukan pengubahan data.

e. Tombol Print : Untuk menampilkan laporan tagihan.

Id Tagihan
Tanggal
Nama Alat
No Identitas

Harga satuan

siEwiey

Jumlah Harga

(Csave |[ et ) cer J[ &t ]

Gambar V.24 Form Tagihan
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)



SERTIFIKAT KALIBRASI
Tanggal PenerbitarvDate of Issue :
Nama Perusahaan/ Company Name :
AlamavAddres:
TeleporvFax
Nama AlavName of Equipment :
Rentang Ukur/Range :
No Identitas/dentification No
Merek/Brandname
Tanggal Terima
Date of Recel

t:
Standart dan 8msedur yang digunakan
Applicable Standard and calibration
prochedure :
Kalibrasi Dilakukan Pada

No Sertifikat
Halaman :

Ketelitian/
Resolution :

Tanggal Kalibras!
Date of Calibration :

The Calibration was Suhu: Kelembaban/Humadity :

performed under standard

R Katibrasi/

Calibration location

Kalibrator yang digunakan Nomor Tertelusur No.Sertifikat

Calibrator used : Number : Tracable : Certificat Number :
H.Z. Auladi, ST
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Gambar V.25 Sertifikat Kalibrasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)




NPWP UZ4124B8124-036 000
Tanggal:
EAKTUR/NYOQICE Rekening: Bank BNI
No: Cabang: Bogor
Nomor.
a.n.PT, Presisi Kalibrasl Jakata |
Kepada Yth : Pesanan/Order :
Nomor.
Tanggal :
No Nama Alat No Identitas Harga (Rp)
Jakarta, Mei 2015
PT PRESISI KALIBRASI JAKARTA
(Direktur)
Gambar V.26 Faktur/Invoice

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)
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No- |
é
Terima Dari i
Alamat i
Telp/Fax !
Untuk
No Nama Alat Banyaknya (Pcs) Juriah Harga (Ro)
Dttena Tanggal -
Perkuraan Selesa Tanggal
Dan PT. Alat diserah tenmakan kembali dan
Yang Menyerahkan Yang Menenma Yang Menyerahkan Yang Menerma
Gambar V.27 Tanda Terima Alat

Sumber: Hasil Analisis Data (2014)

5.3.3 Flowchart Program
Pada sub bab ini dijelaskan bentuk flowchart atau alir data dari program

sistem informasi administrasi jasa kalibrasi sehingga flowchart ini dapat
menggambarkan alur logika program tersebut dengan jelas, bagian ini juga

memperjelas urutan prosedur sistem dan spesifikasi proses.
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Menu
Utama
Mastes Tidak————< Transaksi Tidak Report Tidek @ Tosk
" . u Ya
Selesai
Save Delete Edit € Tanda Save,Edi,Print Clea 3 p— (Jj
‘{ P R <
Tidak Tidak Tsk
" Save Delete, Edit Cle
Master ™ ‘Save,Ddete,Emce_ Kol DYoo~ oy "
Konsumen arExt Taghan e —
\ Tdak
d Save EdtPmtCle| |
Toghan >-Yaal ™ E
Tidak Tidk
Tidak

Gambar V.28 Flowchart Program
Sumber: Hasil Analisis Data (2014)
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5.4  Analisis Software dan Hardware
Dalam menjalankan sistem ini ada beberapa analisis yang harus
diperhatikan yaitu sebagai berikut:
1. Analisis kebutuhan software
Software yang dibutuhkan antara lain sebagai berikut:
a. XAMPP 1.7.7 untuk pengelolaan database.
b. Browser Mozilla Firefox untuk menjalankan fitur PhpMyAdmin XAMPP.
c. Netbeans
d. Sistem Operasi Windows 7.
2. Analisis kebutuhan hardware
Untuk mendukung kebutuhan implementasi sistem administrasi jasa kalibrasi
diperlukan dukungan sistem komputer yang memadai dalam segi hardware,

diantaranya sebagai berikut:

a. Processor : minimal Pentium IV (2,6 GHz).
b. RAM : minimal 1 GB.
c. Harddisk : minimal 32 GB.

d. Sistem Operasi : Microsoft Windows 7 atau diatasnya.

e. Printer untuk pencetakan dokumen.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil rancang bangun sistem yang dilakukan mengenai sistem
administrasi jasa kalibrasi di PT Presisisi Kalibrasi Jakarta dapat disimpulkan
beberapa hal yaitu:

1. Aplikasi sistem informasi administrasi jasa kalibrasi memudahkan penyajian
informasi untuk administrasi jasa kalibrasi dengan menggunakan
pemrograman J2SE dan database MySQL.

2. Dengan adanya sistem informasi jasa kalibrasi ini mempermudah bagian
administrasi untuk menampilkan laporan yang dibutuhkan dalam proses jasa

kalibrasi dapat lebih cepat.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem informasi
administrasi jasa kalibrasi ini selanjutnya yaitu memperbaiki beberapa proses
terkait dengan kegiatan proses administrasi jasa kalibrasi yang masih

menggunakan cara manual agar masuk kedalam sistem informasi yang berjalan.
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